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ABSTRAK

Dea Lestari Purba. 2002090165. Pengaruh Pemberian Penguatan
(Reinforcement) oleh Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa pada
Pembelajaran IPS Kelas IV SDN 105388 Kuala Bali. Skripsi. Pendidikan
Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Medan, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian penguatan
(reinforcement) oleh guru terhadap keaktifan belajar siswa pada Kelas IV SDN
105388 Kuala Bali T.A 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah Penelitian
Kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas IV SDN 105388 Kuala Bali
Tahun Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 30 siswa. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan April-Juli Tahun Ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan
dengan melakukan uji keabsahan data, uji persyaratan analisis dan juga uji
hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasarkan hasil Uji T
menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel variabel Penguatan
(Reinforcement) Guru (X) adalah 4.509. Sedangkan nilai ttabel yaitu df = n-k,
yaitu 30-2 = 28, maka didapat ttabel sebesar 1.70113, sehingga thitung>ttabel
(4.509>1.70113), dengan nilai sig a=0,001 (0,001<0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variable Penguatan (Reinforcement) Guru memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap variable Keaktifan Belajar Siswa. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil perhitungan
uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai R Square sebesar 0,421 yang
artinya pengaruh variabel Penguatan (Reinforcement) Guru (X) terhadap variabel
Keaktifan Belajar Siswa (Y) adalah sebesar 42,1% (100%-42,1%=57,9%).
Sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Pemberian Penguatan (Reinforcement) Guru, Keaktifan Belajar
Siswa
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Undang — undang sistem pendidikan Nasional, secara umum menjelaskan
bahwa pendidikan diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk
mencapai tujuan tersebut, di perlukan pendidikan dan pengajaran dari berbagai
disiplin ilmu, agama, kesenian, dan keterampilan.

Pendidikan memiliki peranan yang penting dalam perkembangan suatu
bangsa negara. Oleh sebab itu pemerintah telah melakukan berbagai upaya agar
terciptanya mutu pendidikan yang selalu terjaga dan semakin meningkat. Antara
lain melalui perbaikan dan berbagai sarana dan prasarana pendidikan, pengubahan
serta penyesuaian kurikulum pendidikan secara berkala, dan menyelenggarakan
berbagai macam pelatihan untuk meningkatkan kompetensi saya. Dengan adanya
peningkatan kompetensi tersebut, seorang guru diharapkan mampu mencari cara
agar proses pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal. Artinya bahwa
berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pembelajaran tergantung kepada

bagaimana proses pembelajaran keaktifan siswa sangatlah penting, hal ini



disebabkan pembelajaran tidak hanya sebatas guru menyampaikan materi
pelajaran transfer ilmu tetapi juga

bagaimana bisa menciptakan suasana yang menumbuhkan dan meningkatkan
keaktifan dalam mengikuti pembelajaran.Ketidak aktifan siswa dalam proses
pembelajaran dapat terlihat ketika guru menjelaskan materi pelajaran, siswa hanya
mendengarkan pemaparan dari guru tanpa adanya respon untuk bertanya atau
mengemukakan pendapat. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
belajar akan tumbuh dan meningkat apabila guru juga aktif mengikut sertakan
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran.

Harus ada upaya maksimal dari seorang guru untuk meningkatkan
keaktifan belajar siswa. Salah satu upaya yang dapat dilakukan huru untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keaktifan siswa yaitu dengan cara melakukan
reinforcement (penguatan) Menurut Helmiati dalam (Tambunan, 2019) Penguatan
(reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah bersifat verbal ataupun
nonverbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap
tingkah laku siswa, yang bertujuan memberikan informasi atau umpan balik (feed
back) bagi si penerima atas perbuatannya. sebagai suatu dorongan atau koreksi.

Pendidikan IPS telah menjadi mata pelajaran wajib di Sekolah dasar.
Dengan berbagai manfaat dan tujuan yang ada didalamnya, salah satu contohnya
membuat peserta didik memiliki keterampilan sosial entah itu di lingkungan
keluarga, sekolah hingga masyarakat. Namun tidak sedikit pula yang memandang
sebelah mata akan pendidikan IPS ini, menganggap bahwa pendidikan IPS itu

begitu penting terlihat dari pemberian jam pelajaran pendidikan IPS lebih sebentar



dibandingkan dengan yang lainnya. Padahal pendidikan IPS tidak kalah
pentingnya dengan mata pelajaran lainnya. Cakupan materi yang begitu luas dan
pendidikan IPS juga menunjang untuk kegiatan sosial peserta didik membuat mata
pelajaran pendidikan IPS penting diberikan kepada peserta didik.

Dalam penerapan pembelajaran IPS pada setiap perkembangannya, masih
terdapat berbagai masalah yang harus dihadapi. Permasalahan yang terjadi pada
pendidikan IPS saat ini masih sama hal nya dengan permasalahan yang telah ada,
yaitu dalam pembelajarannya lebih menekankan kepada aspek pengetahuan,
konsep-konsep, dan fakta yang hanya bersifat menghapalkan dan sebuah hapalan
belaka. Selain itu, permasalahan lain yang terjadi ialah adanya pengaruh budaya
pada lampau yang mengakibatkan pelajaran IPS cenderung kurang menarik,
pendekatan yang indoktrinatif yang berdasar kepada penilaian gagasan, sikap, dan
sistem berpikir, dan berbagai kesan negatif yang menyebabkan dilema pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

Idealnya, pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial dianggap harus mampu
menerapkan berbagai sikap, keterampilan, dan pengetahuan pada siswa. Sikap
tersebut terdiri dari berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung
jawab di setiap aspek lingkungan di kehidupannya.Sikap tersebut merupakan
sikap dasar yang perlu dipelajari oleh siswa sejak di Sekolah Dasar. Namun, mata
pelajaran IPS di sekolah dasar diberikan dengan kurang terpadu dan tidak begitu
nampak, sehingga khalayak umum memandanng pendidikan IPS sebelah mata dan

tidak penting. Padahal, pada mata pelajaran IPS di Sekolah Dasar terdapat



berbagai konsep materi dan sikap yang perlu dicapai oleh siswa (Fauziah et al,,
2022).

Sementara itu, Berdasarkan Penelitian awal yang peneliti lakukan di kelas
yang dilakukan penulis pada bulan Desember tanggal 13 di SDN 105388 Kuala
Bali. Terlihat bahwa guru hanya sebatas menyampaikan materi kepada siswa saja
tanpa menciptakan suasana pembelajaran yang aktif. Guru kurang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi aktif. Siswa hanya mendengarkan
dan mencatat penyampaian guru tanpa adanya timbal balik untuk bertanya. Dari
pengamatan yang diperoleh pada saat observasi terlihat ketegasan dan perhatian
guru untuk menegakkan kedisiplinan siswa juga masih kurang. Ketika guru
menyampaikan materi pelajaran banyak siswa tidak memperhatikan guru. Akan
tetapi sibuk ngobrol dengan temannya.

Pada hakikatnya penerapan penguatan bertujuan untuk menciptakan
suasana belajar yang kondusif yang mendukung keaktifan siswa, sehingga dengan
adanya penguatan membuat siswa dapat keluar dari kepasifan dalam belajar yang
dialaminya. Dapat dikatakan bahwa penguatan merupakan bentuk apresiasi guru
terhadap tingkah laku siswa agar meningkatnya motivasi siswa, tumbuhnya peran
aktif siswa, sehingga terciptanya suasana pembelajran yang menyenangkan.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti akan
membahas dan memfokuskan peneliti dengan judul “Pengaruh Pemberian
Penguatan (Reinforcement) oleh Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa

pada Pembelajaran IPS Kelas IV SDN 105388 Kuala Bali “.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasikan

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tidak adanya respon siswa untuk mengajukan pendapat ataupun bertanya
terkait materi yang sedang disampaikan guru.

2. Guru memberikan penghargaan atas partisipasi siswa dalam pembelajaran
untuk meningkatkan minat belajar menjadi lebih aktif.

3. Penguatan yang diberikan guru kepada siswa kurang optimal sehingga siswa
tidak memperhatikan pemaparan yang disampaikan oleh guru, akan tetapi
sibuk melakukan aktivitas yang tidak berkaitan dengan pembelajaran karena

kurangnya ketegasan dan perhatian guru menegakkan kedisiplinan.

1.3 Batasan Masalah

Dalam suatu pembahasan, perlu adanya suatu pembatasan masalah, yang
bertujuan agar mengkaji yang diteliti akan lebih jelas dan tidak menimbulkan
persepsi yang berbeda. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu

“permasalahan yang akan diteliti yaitu hanya pada penerapan Reinforcement pada

Pembelajaran IPS kelas IV di SDN 105388 Kuala Bali”.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah
1. Apakah ada pengaruh guru dalam memberikan penguatan terhadap keaktifan

belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas IV SDN 105388 Kuala Bali?



2. Seberapa besar pengaruh guru dalam memberikan penguatan terhadap
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas IV SDN 105388 Kuala
Bali?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui pengaruh guru dalam memberikan penguatan terhadap
keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas IV SDN 105388 Kuala
Bali?

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh guru dalam memberi penguatan
guru terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas IV SDN
105388 Kuala Bali.

1.6 Manfaat Penelitian

1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pengetahuan
khususnya terkait pemberian penguatan guru terhadap keaktifan belajar siswa.

1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1 Bagi siswa

Diharapkan melalui ini siswa dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa
melalui penguatan guru.

1.6.2.2 Bagi Guru

Dapat dijadikan bahan masukan bagi guru dalam menerapkan pemberian

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.



1.6.2.3 Bagi Sekolah

Untuk memberikan masukan kepada kepala sekolah pentingnya pengaruh
penguatan terhadap keaktifan belajar siswa di SD Negeri 105388 Kuala Bali
1.6.2.4 Bagi Peneliti

Dapat mengembangkan ilmu, wawasan dan pengetahuan dalam bidang

pendidikan melalui kegiatan penelitian yang telah dilakukan penulis.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoretis
2.1.1 Hakikat Belajar

Istilah belajar sebenarnya telah lama dan banyak dikenal oleh masyarakat
secara luas. Bahkan pada era sekarang ini hampir semua orang mengenal istilah
belajar. Namun apa sebenarnya belajar itu, rasanya masing-masing orang
mempunyai anggapan yang berbeda-beda, sehingga perlu adanya suatu
pemahaman tentang makna belajar. Sejak manusia ada, pada dasarnya manusia
telah melaksanakan aktivitas belajar. Oleh sebab itu, tidak berlebihan jika
dikatakan bahwa aktivitas itu telah ada sejak adanya manusia. Mengapa manusia
melaksanakan aktivitas belajar, jawabannya adalah karena belajar itu salah satu
kebutuhan manusia. Bahkan ada ahli yang mengatakan bahwa manusia adalah
makhluk belajar, maka sebenarnya di dalam dirinya terdapat potensi untuk diajar.
Pada masa sekarang ini, belajar menjadi sesuatu yang tak dapat terpisahkan dari
kehidupan manusia. Hampir di sepanjang waktunya, manusia banyak
melaksanakan proses belajar (Festiawan, n.d., 2020).

Menurut Djamarah ( dalam Siburian & Wicaksono, 2019), belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan baik tingkah
laku maupun pengetahuan sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor.

Menurut Gagne (dalam Siburian & Wicaksono, 2019), belajar adalah suatu proses



untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan
tingkah laku. Lebih lanjut Gagne menjelaskan bahwa belajar merupakan
terjadinya proses stimulasi yang memengaruhi subjek belajar sehingga
perbuatannya berubah dari waktu ke waktu.

Menurut Mahmud ( dalam Siburian & Wicaksono, 2019), belajar adalah
diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru. Perubahan ini
ditandai terjadinya perubahan prilaku yaitu perubahan terjadi secara sadar,
perubahan bersifat kontinu dan fungsional, perubahan bersifat positif dan aktif.
Dari defenisi pembelajaran di atas dapat peneliti simpulkan bahwa Belajar adalah
suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia dan perubahan tersebut
ditampakkan dalam bentuk peningkatan kecakapan pengetahuan, sikap, kebiasaan,

pemahaman, keterampilan, daya fikir, dan lain-lain kemampuannya.

2.1.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar
Menurut Mahmud (dalam Siburian & Wicaksono, 2019), ada tiga faktor
yang memengaruhi belajar, di antaranya:

1. Faktor Individual Faktor internal subjek belajar, seperti kondisi jasmani dan
rohani. Aspek jasmani atau fisiologis berfungsinya semua organ tubuh subjek
belajar dengan sesuai fungsinya. Aspek psikologis di antaranya psikis dan
esensial seperti tingkat kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi.
Keberlangsungan proses belajar sangat dipengaruhi faktor pribadi dari subjek
belajar. Proses belajar akan terlaksana jika subjek belajar memiliki keinginan

atau dorongan dari dalam dirinya untuk belajar.



2. Faktor Eksternal Faktor eksternal di antaranya lingkungan sosial (lingkungan
sekolah dan masyarakat), termasuk di dalamnya, hubungan dengan guru,
orangtua, dan masyarakat. Lingkungan nonsosial (gedung sekolah, alatalat
sekolah, keadaan cuaca, dan waktu belajar). Faktor eksternal ini merupakan
faktor pendukung terlaksananya proses belajar. Faktor ini juga mempengaruhi
tingkat keberhasilan proses belajar dari subjek belajar.

3. Faktor Struktural Faktor struktural atau sering disebut pendekatan (metode)
belajar. Pendekatan belajar berpengaruh terhadap tingkat keberhasilan proses
belajar. Pendekatan pembelajaran misalnya: ceramah, praktikum, dIl. Selain
itu ada aspek gaya belajar (gaya belajar visual, gaya belajar auditorial, dan
gaya belajar kinestesis). Faktor struktural juga merupakan faktor pendukung
terlaksananya proses belajar, faktor struktural menjadi salah satu penentu
keberhasilan proses belajar. Dalam faktor struktural terdapat metode dan
media ajar yang dapat digunakan untuk menunjang terlaksanannya proses
belajar

Secara garis besar menurut Khodijah (dalam Sulasmi, 2020) menyatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat digolongkan menjadi dua
yaitu:

1. Faktor yang berasal dari dalam diri pembelajar yang meliputi faktor-faktor
fisiologis dan faktor-faktor psikologis.
2. Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pembelajar yamg meliputi

faktorfaktor sosial dan faktor-faktor non-sosial.
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Senada dengan Purwanto (dalam Siburian & Wicaksono, 2019) membagi tiga
faktor yang mempengaruhi belajar:
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan keadaan jasmani seseorang/peserta didik. Keadaan
jasmani tersebut berupa kematangan dan pertumbuhan, inteligensi/kecerdasan,
latihan, motivasi dan kepribadian, dan keadaan rohani peserta didik.
2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan kondisi lingkungan di sekitar peserta
didik/faktor sosial. Yang termasuk dalam faktor kondisi lingkungan di antaranya;
kondisi keluarga, guru, media, lingkungan di sekitar dan faktor motivasi sosial.

3. Faktor Pendekatan Pelajar

Faktor pendekatan pelajar merupakan strategi dan metode belajar yang
digunakan peserta didik untuk menyampaikan materi-materi pelajaran kepada
peserta didik dengan cara melakukan pendekatan kepada peserta didik secara
personal atapun kelompok.

Menurut Slameto (dalam Simamora et al., 2020) ada dua faktor yang
mempengaruhi belajar, yaitu faktor dari dalam diri (intern) dikelompokkan
menjadi dua yaitu: faktor fisiologis seperti keadaan kesehatan dan keadaan tubuh,;
faktor psikologi seperti perhatian, minat, bakat dan kesiapan, sedangkan faktor
dari luar (ekstern) yaitu faktor sekolah seperti kurikulum, metode mengajar, relasi
warga sekolah, disiplin di sekolah, alat pelajaran, keadaan gedung dan
perpustakaan. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia sangat penting untuk

mengetahui masalah tentang faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.
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Dari beberapa pendapat ahli diatas belajar adalah perubahan tingkah laku
sebagai hasil dari perbuatan belajar yang terjadi secara sadar, bersifat
berkelanjutan dan sesuai fungsinya, bersifat positif (perubahan jadi baik) dan aktif
(penerapan), bersifat konstan, memiliki tujuan yang jelas, serta mencakup seluruh
aspek tingkah laku subjek belajar. Berhasil atau tidaknya proses belajar sangat
dipengaruhi oleh faktor individu, faktor luar individu dan faktor pendekatan

belajar.

2.1.3 Tujuan Belajar

Menurut Sardiman (dalam Herawati, 2018) berdasarkan tujuan
instructional effects (berbentuk pengetahuan dan keterampilan) dan nurturant
effect (siswa menghidupi suatu sistem lingkungan belajar tertentu seperti
kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka dan demokratis serta
menerima pendapat orang lain), secara umum dapat dirangkum tiga jenis tujuan
belajar.

1. Untuk mendapat pengetahuan. Penetahuan dan berpikir merupakan hal yang
tidak dapat dipisahkan. Dalam mengembangkan kemampuan berpikir kita
membutuhkan pengetahuan dan sebaliknya dengan memiliki kemampuan
berpikir yang baik kita akan mempunyai pengetahuan yang banyak. Dengan
demikian guru sebagai pengajar harus mampu memberi interaksi yang baik
kepada siswa dan memberi tugas bacaan. Dengan cara ini, siswa diberi
pengetahuan dan menambah pengetahuannya dengan mencari sendiri,
sehingga hal ini akan mengembangkan pola berpikir dalam rangka

memperkaya pengetahuannya.
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2. Penanaman konsep dan pengetahuan. Dalam penanaman konsep memerukan
keterampilan, baik itu keterampilan jasmani maupun rohani. Keterammpilan
jasmani adalah keterampilan yang dapat diamati yang menitik beratkan pada
keterampilan gerak atau penampilan dari anggota tubuh seseorang yang
sedang belajar, seperti masalah teknik dan pengulangan. Sedangkan
keterampilan rohani, yaitu keterampilan yang lebih abstrak yang menyangkut
persoalanpersoalan penghayatan, dan keterampilan berpikir serta kreativitas
untuk menyelesaikan dan merumuskan suatu masalah atau konsep.

3. Pembentukan sikap. Pada pembentukan sikap ini peran pendidik sangat
mendominan, karena anak didik akan mengimitate sikap pendidiknya. Oleh
karenanya pendidik harus mampu menjadi model yang baik bagi anak
didiknya dan menanamkan nilai-nilai yang sesuai dengan norma agama dan
hokum kepada anak didiknya

Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang
secara maksimal untuk dapat mengusai atau memperoleh sesuatu. Belajar dapat
didefinisikan sebagai suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan keterampilan, dan sebagainya Sa’ud (dalam
Hermansyah, 2016) mengemukakan tujuan belajar sebagai berikut :

1. Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah
laku. Misalnya seorang anak kecil yang belum memasuki sekolah bertingkah
laku manja, egois, cengeng, dan sebagainya. Kemudian setelah beberapa

bulan masuk sekolah dasar, tingkah lakunya berubah menjadi anak yang tidak
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lagi cengeng, lebih mandiri, dan dapat bergaul dengan baik dengan teman-
temannya. Hal ini menunjukkan bahwa anak tersebut telah belajar dari
lingkungan yang baru.

. Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang buruk menjadi baik.
Contohnya mengubah kebiasaan merokok menjadi tidak merokok,
menghilangkan ketergantungan pada minum-minum mengubah kebiasaan
anak yang sering keluyuran, dapat dilakukan dengan suatu proses belajar.

. Belajar bertujuan untuk mengubah sikap dari negatif menjadi positif, tidak
hormat menjadi hormat, benci menjadi sayang, dan sebagainya. Misalnya
seorang remaja yang tadinya selalu bersikap menentang orang tuanya dapat
diubah menjadi lebih hormat dan patuh pada orangtua.

. Belajar bertujuan untuk meningkatkan keterampilan atau kecakapan.
Misalnya dalam hal olahraga, kesenian, jasa, tehnik, pertanian, perikanan,
pelayaran, dan sebagainya. Seorang yang terampil main bulu tangkis, bola,
tinju, maupun cabang olahraga lainnya sebagian besar ditentukan oleh
ketekunan belajar dan latihan yang sungguh-sungguh. Demikian pula halnya
dengan keterampilan bermain gitar, piano, menari, melukis, bertukang,
membuat barang-barang kerajinan, semua perlu usaha dengan belajar yang
serius, rajin dan tekun.

. Belajar bertujuan untuk menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.
Misalnya seorang anak yang awalnya tidak bisa membaca, menulis, dan

berhitung, menjadi bisa karena belajar.
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Menurut agus (dalam Hermansyah, 2016) tujuan belajar adalah tujuan
belajar sangat banyak dan bervariasi, tujuan belajar ada yang eksplisit dan ada
yang berbentuk insstruksional. Tujuan inimerupakan konsekuensi logis dari
peserta didik “menghidupi” suatu sistem lingkungan belajar tertentu.

Menurut Suryani dan Agung (dalam Purwato, 2016), “tujuan belajar
adalah komponen pertama yang harus ditetapkan dalam proses pembelajaran
karena berfungsi sebagai indikator keberhasilan pembelajaran”

Berdasarkan pendapat para ahli diatas tujuan dari belajar adalah untuk
memperoleh pengetahuan agar menjadi manusia yang mempunyai wawasan luas
dan mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapainya. Selain itu juga
melatih kemampuan terhadap keterampilan yang dibutuhkan dalam menjalani
hidup ini dan supaya memperoleh sikap dan nilai yang pantas dimiliki yang sesuai

dengan norma yang berlaku baik itu norma agama ataupun norma hukum lainnya.

2.1.4 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja
oleh pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik melakukan kegiatan belajar.
Nasution (dalam Festiawan, n.d., 2020) mendefinisikan pembelajaran sebagai
suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan
menghubungkannya dengan anak didik sehingga terjadi proses belajar. Gulo
(dalam Festiawan, n.d., 2020) mendefinisikan pembelajaran sebagai usaha untuk
menciptakan sistem lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Biggs
(dalam Festiawan, n.d., 2020) membagi konsep pembelajaran menjadi 3

pengertian, yaitu:
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1. Pembelajaran dalam Pengertian Kuantitatif Secara kuantitatif pembelajaran
berarti penularan pengetahuan dari guru kepada murid. Dalam hal ini guru
dituntut untuk menguasai pengetahuan yang dimiliki sehingga dapat
menyampaikan kepada siswa dengan sebaik-baiknya.

2. Pembelajaran dalam Pengertian Institusional Secara institusioanal
pembelajaran berarti penataan segala kemampuan mengajar sehingga dapat
berjalan efisien. Dalam pengertian ini guru dituntut untuk selalu siap
mengadaptasi berbagai teknik mengajar untuk bermacam-macam siswa yang
memiliki berbagai perbedaan individual.

3. Pembelajaran dalam Pengertian Kualitatif Secara kualitatif pembelajaran
berarti upaya guru untuk memudahkan kegiatan belajar siswa. Dalam
pengertian ini peran guru dalam pembelajaran tidak sekedar menjejalkan
pengetahuan kepada siswa, tetapi juga melibatkan siswa dalam aktivitas
belajar yang efektif dan efisien. Secara umum istilah belajar dimaknai sebagai
suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan tingkah laku dalam
diri seseorang. Dengan pengertian demikian, maka pembelajaran dapat
dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa,
sehingga tingkah laku peserta didik berubah kea rah yang lebih baik Darsono
(dalam Ubabuddin, 2019).

Dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembelajaran adalah usaha sadar dari guru
untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa yang belajar, dimana perubahan itu dengan didapatkannya kemampuan baru

yang berlaku dalam waktu yang relative lama dan karena adanya usaha.
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2.1.5. Tujuan Pembelajaran

Menurut Hamalik (dalam Mediatama, 2023) menyebutkan bahwa tujuan
pembelajaran adalah suatu deskripsi mengenai tingkah laku yang diharapkan
tercapai oleh siswa setelah berlangsung pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada
dasarnya merupakan harapan, yaitu apa yang diharapkan dari peserta didik
sebagai hasil dari belajar. Menurut Daryanto (dalam Ubabuddin, 2019) tujuan
pembelajaran adalah tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki siswa sebagai akibat dari hasil
pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku yang dapat diamati dan
diukur. Suryosubroto (dalam Ubabuddin, 2019) menegaskan bahwa tujuan
pembelajaran adalah rumusan secara terperinci apa saja yang harus dikuasai oleh
siswa sesudah ia melewati kegiatan pembelajaran yang bersangkutan dengan
berhasil. Tujuan pembelajaran tercantum dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). RPP merupakan komponen penting dalam kurikulum tingkat
satuan pendidikan yang pembangannya harus dilakukan secara professional.
Menurut Mulyasa (dalam Ubabuddin, 2019) berikut ini adalah cara
pengembangan RPP dalam garis besarnya.
1. Mengisi kolom identitas
2. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkan untuk pertemuan
3. Menentukan standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta indikator yang

akan digunakan terdapat dalam silabus yang telah disusun.

4. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan standar kompetensi dan

kompetensi dasar, serta indikator yang telah ditentukan.
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5. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok/pembelajaran yang
terdapat dalam silabus.

6. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan.

7. Menentukan langkah-langkah pembelajaran

8. Menentukan sumber belajar yang akan digunakan

9. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal, dan Teknik
penskoran.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa perumusan tujuan
pembelajaran harus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi standar, serta
indikator yang telah ditentukan.

2.2 Penguatan (Reinforcement)
2.2.1 Definisi Penguatan

Hasibuan dan Moedjiono (dalam Studies, 2023) berpendapat bahwa
penguatan diartikan dengan tingkah laku guru dalam merespon secara positif
suatu tingkah laku yang diikuti perasaan kepuasan terhadap kebutuhan siswa
cenderung untuk diulangi kembali. Memberi penguatan (pujian atau respon
positif) oleh guru terhadap perilaku atau perbuatan siswa yang positif akan
membuat siswa merasa senang karena dianggap mempunyai kemampuan. Selain
itu, pemberian penguatan dapat mendorong siswa dalam hal memperbaiki tingkah
laku serta meningkatkan kegiatan atau usahanya, Hasibuan, dkk (dalam Studies,
2023). Sanjaya (dalam Studies, 2023) mengatakan bahwa penguatan adalah segala
bentuk respon yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku guru terhadap

tingkah laku siswa, yang bertujuan untuk memberikan informasi ataupun umpan
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balik bagi siswa atas perbuatan atau responnya yang diberikan sebagai suatu
dorongan atau koreksi.

Menurut Asril (dalam Tambunan, 2019) Penguatan adalah respon terhadap
tingkah laku yang positif yang dapat meningkatkan kemungkinan berulangnya
kembali tingkah laku tersebut. Menurut Helmiati (dalam Tambunan,
2019)Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respon, apakah bersifat
verbalataupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku
guru terhadap tingkah laku siswa, yang bertujuan memberikan informasi atau
umpan balik (feed back) bgi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu
dorongan atau koreksi.

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa Penguatan merupakan suatu alat pendidikan yang merupakan pujian,
hadiah, dan tanda penghargaan yang bertujuan untuk memperkuat tingkahlaku
anak didik yang sudah baik, sukses dalam belajar serta berprestasi yang diberikan

sebagai imbalan atas prestasinya.

2.2.2 Jenis-Jenis Penguatan
Menurut Helmiati (dalam Tambunan, 2019) keterampilan memberikan
penguatan terdiri dari beberapa komponen yang perlu di pahami dan dikuasai,
antara lain;
a. Penguatan verbal Penguatan verbal yaitu komentar yang berupa kata-kata
pujian, dukungan, pengakuan, dorongan yang dipergunakan untuk
menguatkan tingkah laku dan penampilan siswa.Penguatan jenis ini dapat

berupa kata-kata dan kalimat. Kata- kata ,misalnya, benar, bagus, hebat,
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pintar, ya, oke, mantap, tepat. Berupa kalimat, misalnya, jawaban kamu
benar, pendapatmu benar sekali, pekerjaanmu baik sekali, seratus untuk
kamu.

b. Penguatan nonverbal, 1) Penguatan berupa mimik dan gerakan badan
Penguatan ini berupa mimik dan gerakan-gerakan badan (gesture) seperti
ekspresi wajah yang manis dan bangga, senyuman, kerlingan mata, anggukan
kepala, acungan jempol, dan tepukan tangan, 2) Penguatan dengan cara
mendekati Yaitu berupa mendekatnya guru kepada siswa untuk menyatakan
perhatian dan kesenangannya terhadap pekerjaannya, tingkah laku atau
penampilan siswa, 3) Penguatan dengan sentuhan Penguatan yang demikian
dapat berupa menepuk-nepuk bahu, atau pundak siswa, menjabat tangan
siswa, atau mengangkat tangan siswa yang menang pertandingan, 4)
Penguatan dengan Kegiatan yang menyenangkan Yaitu dengan memberikan
tugas-tugas atau kegiatankegiatan yang disenangi siswa, 5) Penguatan berupa
simbol atau benda Penguatan jenis ini dapat berupa komentar tertulis pada
buku siswa, kartu bergambar, bintang plastik, lencana, dan hadiah berupa
benda.

Cc. Hukuman (punishment) adalah konsekuensi yang menurunkan probabilitas
terjadinya suatu perilaku atau apa saja yang menyebabkan sesuatu respon atau
tingkah laku menjadi berkurang atau bahkan langsung dihapuskan dan
ditinggalkan.

Menurut Sabri (dalam Pasaribu, 2021) mengatakan jenis-jenis penguatan

dapat digolongkan ke dalam dua klasifikasi besar yaitu penguatan verbal dan
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penguatan nonverbal. Penguatan Verbal. Penguatan verbal sangat penting untuk
dilakukan oleh seorang guru, karena penguatan secara verbal seorang guru dapat
memberikan suatu pujian ataupun penghargaan sehingga hal ini dapat mengubah
tingkah laku siswa. Penggunaan penguatan kepada siswa di kelas bersifat selektif,
hati-hati, disesuaikan dengan usia siswa, tingkat kemampuan, kebutuhan serta
latar belakang, dan tujuan sehingga bermakna. ‘“Penguatan verbal biasanya
diungkapkan atau diutarakan dengan menggunakan kata-kata pujian,
penghargaan, persetujuan dan sebagainya, misalnya bagus, bagus sekali, betul;
pintar, ya, seratus buat kamu.” Penguatan nonverbal. Dalam memberi penguatan
bukan hanya peguatan verbal saja yang dapat dilakukan oleh seorang guru
terhadap siswa. “Penguatan nonverbal yaitu respon positif dengan selain kata-kata
penguatan nonverbal dapat diberikan dengan gerak badan, dengan sentuhan,
dengan kegiatan yang menyenangkan, dan dengan simbol atau benda”. Penguatan
non-verbal terdiri dari lima yaitu:

1. Penguatan gerak isyarat, misalnya anggukan atau gelengan kepala, senyum,
kerut kening, acung jempol, wajah mendung, wajah cerah, sorot mata yang
sejuk bersahabat atau tajam memandang

2. Penguatan pendekatan: Guru mendekati siswa untuk menyatakan perhatian
dan kesenangannya terhadap pelajaran, tingkah laku, atau penampilan siswa.
Misalnya guru berdiri disamping siswa, berjalan menuju siswa, duduk dekat
seorang siswa, atau berjalan di sis siswa

3. Penguatan dengan sentuhan (contact) guru dapat menyatakan persetujuan dan

penghargaan terhadap usaha dan penampilan siswa dengan cara menepuk-
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nepuk pundak siswa, berjabat tangan, mengangkat tangan siswa yang menang
dalam pertandingan. Penggunaan harus dipertimbangkan dengan seksama
agar sesuai dengan usia, jenis kelamin, dan latar belakang kebudayaan
setempat

Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan: Guru dapat menggunakan
kegiatan-kegiatan atau tugas yang disenangi oleh siswa sebagai
penguatanPenguatan berupa symbol atau benda: penguatan ini dilakukan
dengan cara menggunakan berbagai simbol berupa benda seperti kartu

bergambar, bintang plastic, lencana, atau komentar tertulis pada buku siswa.

Jenis penguatan dalam kegiatan pembelajaran Winataputra (dalam K et al., n.d.,

2020).

1.

2.

Penguatan verbal paling mudah digunakan dalam kegiatan pembelajaran

dalam bentuk komentar, pujian, dukungan, pengakuan, atau dorongan.

Contoh : 1. Kata-kata : bagus, baik, luar biasa, benar, ya betul, atau tepat

sekali. 2. Kalimat : Pekerjaanmu rapi benar. Anak-anak lain perlu meniru cara

Tono memecahkan masalah. Wah, belum pernah saya lihat pekerjaan serapi

ini.

Penguatan nonverbal ‘“Penguatan nonverbal adalah penguatan yang

diungkapkan melalui bahasa isyarat.

a. Mimik dan gerakan badan Mimik dan gerakan badan seperti senyuman,
mengekspresikan wajah ceria, anggukan, tepukan tangan, mengacungkan
ibu jari, dan gerakangerakan badan lainnya dapat mengkomunikasikan

kepuasan guru terhadap respon siswa. Secara psikologis, siswa yang
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menerima perlakuan guru tersebut tentu saja akan menyenangkan dan akan
memperkuat pengalaman belajar bagi siswa. Mimik dan gerakan badan
dapat dipakai bersama-sama dengan penguatan verbal.

Gerak mendekati Gerak mendekati dapat ditunjukkan guru dengan cara
melangkah mendekati siswa, berdiri di samping siswa atau kelompok
siswa, bahkan dalam situasi tertentu duduk bersama siswa atau kelompok
siswa. Tujuan gerak mendekati adalah memberikan perhatian,
menunjukkan rasa senang akan pekerjaan siswa, bahkan juga memberi
rasa aman kepada siswa. Bentuk penguatan ini biasanya dipakai bersama-
sama dengan penguatan verbal, artinya ketika guru mendekati siswa, guru
mengucapkan kata-kata tertentu sebagai penguatan.

Sentuhan Penguatan dalam bentuk sentuhan yaitu dilakukan dengan
adanya kontak fisik antara guru dengan siswa (gesturing). Sentuhan seperti
menepuknepuk bahu, atau pundak siswa, menjabat tangan siswa atau
mengangkat tangan siswa yang menang, mengelus anggota badan tertentu
yang dianggap tepat. Jika sentuhan dilakukan dengan tepat, dapat
merupakan penguatan yang efektif bagi siswa. Namun, jenis penguatan ini
harus dipergunakan ~ dengan  penuh  kehati-hatian ~ dengan
mempertimbangkan berbagai unsur misalnya, kultur, etika, moral, umur,
jenis kelamin, serta latar belakang siswa.

Kegiatan yang menyenangkan Pada dasarnya siswa akan menjadi senang
jika diberikan kesempatan untuk mengerjakan sesuatu yang menjadi

kegemarannya atau sesuatu yang memungkinkan dia berprestasi. Oleh
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karena itu, kegiatan yang disenangi siswa dapat digunakan sebagai
penguatan. Misalnya, siswa yang dapat menyelesaikan masalah
matematika lebih dahulu diberi kesempatan untuk membantu temannya
yang kesulitan. Dengan demikian, siswa akan merasa dihargai dan akan
semakin menambah keyakinan, kepercayaan diri untuk meningkatkan
prestasi belajarnya.

e. Pemberian simbol atau benda Penguatan dapat pula diberikan dalam
bentuk simbol atau benda tertentu. Simbol dapat berupa tanda cek ( ),
komentar tertulis pada buku siswa, tanda bintang, berbagai tanda dengan
warna tertentu misalnya hijau, kuning, ungu, atau merah. Sedangkan
benda yang digunakan sebagai penguatan adalah benda-benda kecil yang
harganya tidak terlalu mahal tetapi berarti bagi siswa. Misalnya pensil atau
buku tulis, bintang, dan benda-benda kecil lainnya.

f. Penguatan tak penuh diberikan untuk jawaban siswa yang hanya sebagian
yang benar, sedangkan bagian lainnya masih perlu diperbaiki.

g. Dari pandangan ahli di atas, bisa disimpulkan bahwa hal sebagai indikator
dari pemberian penguatan yaitu: 1). Pemberian penguatan melalui kata-
kata pujian. 2). Pemberian penguatan melalui penghargaan, 3). Pemberian
penguatan melalui sentuhan, 4). Pemberian penguatan melalui pendekatan

seorang guru dengan siswa, 5). Pemberian penguatan melalui isyarat.

2.2.3 Tujuan Pemberian Penguatan

Tujuan penggunaan memberi penguatan di dalam kelas menurut Djamarah

(dalam Pasaribu, 2021) adalah:
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Meningkatkan perhatian siswa dan membantu siswa belajar bila pemberian
penguatan digunakan secara efektif

Memberi motivasi kepada siswa

Dipakai untuk mengontrol atau mengubah tingkah laku siswa yang
mengganggu, dan meningkatkan cara belajar yang produktif
Mengembangkan kepercayaan diri siswa untuk mengatur diri sendiri dalam
pengalaman belajar

Mengarahkan terhadap pengembangan berpikir yang divergen (berbeda) dan
pengambilan inisiatif yang bebas.

Suwarna (dalam Gova, 2023) megemukakan tentang tujuan pemberian

penguatan yaitu :

1.

2.

Meningkatkan perhatian peserta didik pada pelajaran.

Meningkatkan motivasi Belajar Peserta didik.

Memudahkan peserta didik untuk belajar.

Meminimalisir tingkah laku peserta didik yang negatif, dan membina tingkah

laku Positive peserta didik.

Uzer (dalam Gova, 2023) juga mengemukakan pendapatnya tentang tujuan

pemberian penguatan. Menurutnya tujuan pemberian penguatan yaitu:

1.

2.

Meningkatkan perhatian peserta didik terhadap pelajaran.
Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar.
Meningkatkan kegiatan belajar dan menimba tingkah laku peserta didik yang

produktif.
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Dari beberapa kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pemberian
penguatan dapat meningkatkan perhatian siswa saat dalam proses belajar
mengajar, dapat meningkatkan motivasi anak dalam proses pembelajaran dan
dapat mengendalikan tingkah laku siswa yang kurang baik serta mendorong
munculnya tingkah laku yang positif sehingga dapat mencapai prestasi belajar
yang baik. Karena guru telah memberi respon positif kepadanya sehingga ia dapat
terus mengembangkan belajarnya dengan percaya diri. Pujian atau dorongan yang
diucapkan oleh guru untuk respon atau tingkah laku siswa akan membuat siswa

agar lebih termotivasi dalam belajar dan dapat mengubah tingkah laku siswa.

2.2.4 Prinsip Penggunaan Penguatan

Prinsip-prinsip Penggunaan Penguatan Dasar pemberian penguatan adalah
pola berkesinambungan dan pola sebagian-sebagian. Penguatan yang
berkesinambungan adalah penguatan yang seratus persen dibutuhkan bagi tingkah
laku tertentu. Penguatan ini akan tepat, bila diberikan pada saat memulai pelajaran
baru tetapi biasanya jarang sekali dapat dilakukan. Sedangkan penguatan yang
sebagian-sebagian adalah penguatan yang diberikan terhadap suatu respon tertentu
tetapi tidak keseluruhan yang perlu diperhitungkan adalah pemberian penguatan
setelah ada sejumlah respon tertentu atau setelah waktu tertentu. Terkait dengan
hal tersebut Suwarna (dalam Gova, 2023) mengemukakan tentang prinsip-prinsip
penggunaan keterampilan didalam pemberian penguatan yaitu: a. Kehangatan dan

antusias, b. Kebermaknaan, c. Menghindari respon negatif, d. Penguatan pada
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perseorangan, e. Penguatan pada kelompok peserta didik, f. Penguatan yang

dilakukan segera, g. Penguatan yang dilakukan secara variatif.

Uzer (dalam Gova, 2023) mengungkapkan tentang prinsip-prinsip didalam

penggunaan penguatan, yaitu:

1.

Kehangatan dan keantusiasan, sikap gaya guru termasuk suara, mimik dan
gerak badan menunjukkan adanya kehangatan dan keantusiasan didalam guru
memberikan penguatan.

Kebermaknaan, penguatan hendaknya diberikan sesuai dengan tingkah laku
dan penampilan peserta didik sehingga ia mengerti dan yakin bahwa ia patut
diberi penguatan.

Menghindari respon negatif, respon negatif berupa komentar, bercanda yang
menghina, ejekan yang kasar akan mematahkan semangat peserta didik untuk
mengembangkan diri.

Menurut Usman (dalam Tambunan, 2019) mengemukakan prinsip

penggunaan penguatan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Kehangatan dan keantusiasan.
Sungguh —sungguh dan bermakna.
Menghindari respon yang negatif.
Penguatan harus bervariasi
Sasaran penguatan harus jelas

Hasibuan (dalam Studies, 2023) mengemukakan beberapa prinsip perlu

mendapat perhatian jika menggunakan keterampilan dasar memberi penguatan

adalah kehangatan dan keantusiasan, makna, dan hindari respon yang negatif.
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Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan
diukur dengan berdasarkan teori tertentu maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan para ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrument yang telah

disusun. Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal satu orang

2.2.5 Cara Menggunakan Penguatan

Menurut Sabri (dalam Tambunan, 2019) mengemukakan cara
menggunakan penguatan adalah sebagai berikut: a. Penguatan kepada pribadi
tertentu Penguatan harus jelas kepada siapa ditunjukkan sebab bila tidak, akan
kurang efektif. Oleh karena itu sebelum memberikan penguatan terlebih dahulu
menyebut nama siswa yang bersangkutan sambil menatap kepadanya. b.
Penguatan kepada kelompok Penguatan dapat pula diberikan kepada sekelompok
siswa, misalnya apabila suatu tugas telah selesai dengan baik oleh satu kelas, guru
membolehkan kelas itu main bola volly yang menjadi kegemerannya.

Winataputra (dalam K et al., n.d. 2020) menyatakan bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran dengan penguatan, guru hendaknya memperhatikan
hal-hal berikut ini:

1. Sasaran penguatan Sasaran penguatan yang diberikan oleh guru harus jelas.
Misalnya memberikan penguatan kepada siswa tertentu, kepada kelompok
siswa, ataupun kepada seluruh siswa secara utuh, misalnya : “Wah Ibu bangga
benar dengan kedisiplinan kelas II ini”.

2. Penguatan harus diberikan dengan segera agar dampak positif yang
diharapkan tidak menurun bahkan hilang, penguatan haruslah diberikan

segera setelah siswa menunjukkan respon yang diharapkan. Dengan
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perkataan lain, tidak ada waktu tunggu antara respon yang ditunjukkan

dengan penguatan yang diberikan.

3. Variasi dalam peggunaan Pemberian penguatan haruslah dilakukan dengan
variasi yang kaya hingga dampaknya cukup tinggi bagi siswa yang
menerimanya. Penguatan verbal dengan kata-kata yang sama, misalnya :
bagus, bagus, bagus, akan kehilangan makna, hingga tidak berarti apaapa bagi
siswa. Oleh karena itu, guru hendaknya berusaha mencari variasi baru dalam
memberi penguatan.

Hasibuan (dalam Studies, 2023) mengemukakan bahwa ada beberapa cara
penggunaan pemberian penguatan yang perlu diperhatikan yakni sebagai
berikut.Penguatan kepada pribadi tertentu, penguatan kepada kelompok siswa,
pemberian penguatan dengan segera, penguatan tidak penuh, dan variasi dalam
penggunaan.

Uzer (dalam Gova, 2023) juga mengungkapkan tentang cara menggunakan
penguatan yaitu: 1) Penguatan pada pribadi tertentu, 2) Penguatan pada kelompok,
3) Pemberian penguatan dengan segera, 4) Variasi dalam penggunaan.

Dari pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa cara pelaksanaan
pembelajaran dengan penguatan yaitu berupa sasaran penguatan yang digunakan
harus jelas, pemilihan variasi dalam penggunaannya, pemberian penguatan
terhadap kelompok, dan terhadap individu agar jelas sasarannya.

2.3 Keaktifan Belajar Siswa

Belajar merupakan suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan

pada diri seseorang. Perubahan hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam
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berbagai bentuk meliputi aspek afektif, kognitif dan psikomotor. Kegiatan
pembelajaran memerlukan keaktifan belajar yakni dengan partisipasi kolaboratif
antara guru dan siswa. Keaktifan belajar merupakan kegiatan atau kesibukan
siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah maupun di luar sekolah yang
menunjang keberhasilan siswa Ulun (dalam Prasetyo & Abduh, 2021) . Jadi
keaktifan belajar adalah upaya siswa dalam mengembangkan potensi diri melalui
serangkaian proses kegiatan belajar, baik pembelajaran secara tatap muka maupun
pembelajaran secara daring untuk mencapai tujuan belajar. Bentuk-bentuk
keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat dilihat dari keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran seperti turut sertanya dalam mengerjakan tugas, terlibat
dalam diskusi proses pemecahan masalah, bertanya kepada teman atau guru
apabila tidak memahami materi, dan mampu mempresentasikan hasil laporan.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar menurut Gagne
(dalam Prasetyo & Abduh, 2021) diantaranya: memberikan dorongan atau
menarik perhatian siswa, menjelaskan tujuan intruksional (kemampuan dasar
kepada siswa), mengingatkan kompetensi belajar kepada siswa, memberikan
stimulus (masalah, topik dan konsep yang akan dipelajari), memberi petunjuk
kepada siswa cara mempelajarinya, memunculkan aktivitas, partisipasi siswa
dalam kegiatan pembelajaran, memberi umpan balik (feed back), melakukan tes
singkat diakhir pembelajaran, menyimpulkan setiap materi yang di sampaikan di
akhir pembelajaran. Keaktifan belajar siswa adalah unsur yang berperan penting

dalam keberhasilan suatu proses belajar mengajar.
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Seperti yang dijelaskan oleh Dimyati & Mudjiono (dalam Yustika &
Prihatnani, 2019) bahwa untuk memproses dan dapat mengolah perolehan
belajarnya secara efektif siswa dituntut aktif secara fisik, intelektual, dan
emosional. Pembelajaran yang berpusat pada siswa menuntut siswa untuk aktif
dalam pembelajaran. Keaktifan dalam belajar merupakan unsur penting bagi
keberhasilan pembelajaran. Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam
aktivitas, baik aktivitas fisik maupun psikis Sinar (dalam Rokhanah et al., 2021)
Senada dengan pendapat tersebut, keaktifan belajar juga dapat diartikan sebagai
suatu proses pembelajaran yang timbul akibat respon siswa aktif ketika
pembelajaran berlangsung Putri & Widodo (dalam Rokhanah et al., 2021).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar merupakan
segala kegiatan yang dilakukan selama proses pembelajaran sebagai indikator

adanya keingintahuan siswa untuk belajar.

2.3.1 Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan

Keaktifan belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi keaktifan peserta didik
dibedakan menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu
memiliki badan sehat, memiliki intelegensi, siap untuk melakukan kegiatan
belajar, memiliki bakat dalam diri, memiliki pengalaman yang berkaitan dengan
belajar. Sedangkan faktor ekstern yaitu adanya motivasi belajar, bahan pelajaran
yang digunakan menarik dan mudah dimengerti peserta didik, adanya alat bantu
belajar (media pembelajaran), dan suasana belajar yang nyaman Hamalik (dalam

Rokhanah et al., 2021) Selain faktor tersebut, faktor yang mempengaruhi
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keaktifan belajar yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Secara fisiologis,
keadaan fisik yang sehat dapat menunjang kegiatan yang dilakukannya. Adapun
aspek-aspek yang mempengaruhi kondisi belajar dan keaktifan peserta didik
antara lain: aspek genetik dan aspek kekurangan panca indera. Sedangkan faktor-
faktor psikologis yang dikatakan memiliki peran penting itu dapat dipandang
sebagai cara untuk melihat berfungsi atau tidaknya pikiran peserta didik dalam
proses pembelajaran untuk pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran. Faktor
faktor tersebut yaitu: motivasi, konsentrasi, pemahaman dan mengulang pelajaran
Slameto (dalam Rokhanah et al., 2021).

Menurut Suryabrata (dalam Eman Nataliano Busa, 2023) faktor internal
yang memengaruhi keaktifan belajar peserta didik yaitu faktor fisiologis dan
faktor psikologis. Faktor fisiologis meliputi keadaan fisik (panca indera) dan
keadaan jasmani. Faktor fisiologis sangat mendukung keaktifan peserta didik
dalam belajar, karena dengan memiliki panca indra yang sempurna dan keadaan
jasmani yang sehat peserta didik dapat mudah menerima pembelajaran serta dapat
aktif di dalam kelas. Selain itu, keadaan fungsi fisiologis terutama fungsi panca
indra merupakan salah satu faktor utama belajar, dimana jika panca indra
berdungsi baik merupajan syarat belajar dapat berlangsung dengan baik. Selain
faktor fisiologis, faktor psikologis juga sangat mendukung keaktifan belajar.
Faktor psikologis yang muncul dalam observasi ini meliputi perhatian, tanggapan,
dan ingatan. Peserta didik terlihat percaya diri untuk menjawab pertanyaan dari
guru, peserta didik yang berani menanggapi jawaban dari peserta didik lain,

peserta didik berani menyempurnakan jawaban dari peserta didik lain, dan peserta
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didik berani bertanya materi yang belum dipahami. Oleh karena itu, tanggapan
memainkan peranan penting dalam belajar atau perkembangan anak didik karena
itu tanggapan harus dikembangkan dan dikontrol sebaikbaiknya. Faktor eksternal
yang dikelola dengan baik akan sangat mendukung keaktifan belajar peserta didik
di dalam pembelajaran. Salah satu contoh faktor eksternal adalah sarana dan
prasarana sekolah untuk pembelajaran. Alat pembelajaran merupakan salah satu
sarana dan prasarana yang diperlukan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
Mabruroh (dalam Eman Nataliano Busa, 2023). Termasuk dalam sarana dan
prasarana adalah ketersediaan buku dan bahan bacaan yang memadai bagi peserta
didik. Ketepatan penggunaan sarana dan prasarana dalam kegiatan belajar, sangat
mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik.

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan dapat disimpulkan bahwa
secara garis besar faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar siswa yaitu faktor

intern (dari dalam diri siswa) dan faktor ekstern (dari luar diri siswa).

2.4 Penelitian Yang Relavan

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang dilakukan beberapa peneliti-
peneliti terdahulu yang memiliki fokus dan kajian yang hampir sejenis dengan
penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Leni Safutri (2017), Skripsi Universitas
Negeri Semarang. Dengan judul penelitian “Hubungan Pemberian Penguatan
(Reinforcement) Dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar IPS Siswa
Kelas V SD Negeri Gugus Dwija Harapan Kecamatan Mijen Kota

Semarang.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan
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pemberian penguatan dan hasil belajar IPS sebesar 0,610; (2) terdapat
hubungan motivasi belajar dan hasil belajar IPS sebesar 0,615; (3) terdapat
hubungan pemberian penguatan dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
IPS sebesar 0,687.

. Penelitian yang dilakukan oleh Mirta Wilda (2020), Skripsi Institut Agama
Islam Negeri Bengkulu (IAIN). Dengan judul penelitian ‘“Pengaruh
Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam Bentuk Kompetisi Terhadap
Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 24
Kota Bengkulu.” Hal tersebut dibuktikan pada hasil perhitungan dengan uji
hipotesis yaitu diperoleh rhitung 0,470 sedangkan r tabel dengan N 22 pada
taraf signifikan 5% yaitu 0,423 dengan demikian Ha diterima sedangkan
hipotesis nihil Ho ditolak.

. Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani (2019), Skripsi Universitas Islam
Negeri Raden Intanlampung. Dengan judul penelitian “Hubungan Pemberian
Penguatan (Reinforcement) Dengan motivasi Belajar Padamata Pelajaran Pkn
Peserta Didik Kelas IV Min 9 Bandar Lampung.” Hasil dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pemberian
penguatan (reinforcement) dengan motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran pkn. Maka diperoleh nilai Asymp. Sig (2-Tailed) sebesar 0,000 <
0,05 dengan rhitung sebesar 0, 989. Sedangkan rtabel sebesar 0, 304 dengan
N=40 dan taraf signifikansi 0,05 (5%). Hal ini dapat diketahui bahwasannya
rhitung (0, 989 > 0,304). Adapun hasil analisis koefisien determinasi

diketahui nilai KD=0,979 atau 97,9%. Hal ini dapat menunjukkan bahwa
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terdapat hubungan antara pemberian penguatan (reinforcement) dengan

motivasi belajar pada mata pelajaran pkn peserta didik kelas IV MIN 9

Bandar Lampung.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavika Trihesty (2015), Skripsi Universitas
Negeri Semarang. Dengan judul penelitian “Pengaruh Pemberian Penguatan
(Reinforcement) Terhadap Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Daerah
Binaan 5 kecamatan Petarukan Kabupaten Pemalang.” Pengujian hipotesis
dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian penguatan terhadap hasil
belajar IPA pada siswa kelas V SD daerah binaaan V Kecamatan Petarukan
Kabupaten Pemalang tahun 2014/2015. Ditunjukkan dengan nilai R sebesar
0,405 dan koefisien determinasi (R2) 16,4%. Disarankan sebaiknya
penguatan tetap diberikan kepada siswa agar hasil belajar bisa tercapai secara
maksimal. Selain itu, penguatan harus tepat sasaran dan sesuai dengan
kondisi siswa, agar penguatan menjadi efektif.

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan
saat ini adalah sama-sama mengkaji tentang pengaruh pemberian penguatan
(reinforcement). Adapun perbedaannya adalah penelitian terdahulu melihat
pengaruh terhadap hasil belajar siswa dan penguatan terhadap motivasi belajar
siswa, sedangkan dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan terhadap

keaktifan belajar siswa.
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2.5 Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap siswa kelas IV SDN 105388 Kuala
Bali menunjukkan bahwa siswa masih memiliki tingkat keaktifan yang kurang
dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat sebagian siswa terlihat
melamun, ada juga siswa yang mengobrol dengan teman satu mejanya, mereka
tidak memperhatikan pemaparan materi yang disampaikan guru. Kurangnya
penguatan yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran IPS berdampak pada
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, karena itu perlu adanya
penguatan agar siswa dapat berperan aktif pada saat kegiatan pembelajaran.

Pemberian penguatan (reinforcement) pada hakikatnya bertujuan untuk
memberikan respon kepada siswa sebagai suatu bentuk dorongan ataupun koreksi
kearah tingkah laku belajar yang produktif, mengembangkan dan mengarahkan
siswa kepada cara berfikir yang baik dalam kegiatan pembelajaran, sehingga
dapat meningkatkan perhatian dan keaktifan siswa, melancarkan atau
memudahkan proses belajar. Oleh sebab itu, dengan adanya pemberian penguatan
terhadap siswa kelas IV SDN 105388 Kuala Bali diharapkan bisa menumbuhkan
dan meningkatkan keaktifan siswa. Adapun alur berpikir ini akan diperjelas pada

bagan yang tersaji di bawah ini:

Pemberian Penguatan Eeaktifan Siswa
(X) (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
X : Variabel Bebas

Y : Variabel Terikat
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2.6  Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah pada suatu penelitian. Dari rumusan masalah di atas maka
dalam penelitian ini berdasarkan kerangka berpikir, maka penulis merumuskan
hipotesis penelitian sebagai berikut:
Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara pemberian penguatan terhadap keaktian
siswa pada pembelajaran IPS Kelas IV SDN 105388 Kuala Bali.
Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pemberian penguatan terhadap

keaktifan siswa pada pembelajaran IPS Kelas IV SDN 105388 Kuala Bali.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode penelitian menurut Sugiyono (dalam Indonesia, 2021)
“merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.” Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau
oleh pemikiran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan dapat diamati
oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-
cara yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu
yang bersifat logis.

Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan dalam
menganalisis masalah yang ada dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode kuantitatif, menurut Sugiyono (dalam Indonesia, 2021) “metode penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/artistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”Sedangkan
pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Sugiyono (dalam Sejarah, 2020) menjelaskan bahwa “penelitian

deskriptif yaitu, penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel

36
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mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan,
atau menghubungkan dengan variabel yang lain.”
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SD Negeri 105388 Kuala
Bali. Penelitian ini dilakukan pada Tahun Ajaran 2024, mulai bulan April sampai
dengan Juni 2024.

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian

No [Kegiatan Bulan/Tahun
Okt |Nov [Jan [Feb [Mar |Apr [Mei [Jun {Jul |Agst

1. |Observasi Awal
2. [Pengajuan Judul
3. [Penyusunan
Proposal

4. Bimbingan
Proposal

5. |JACC Proposal
6. [Seminar Proposal
7. Pelaksanaan
Penelitian

8. PPengolahan data,
analisis data, dan
penyusunan
Laporan

9. |Hasil akhir

dan Kesimpulan
10. JACC Sidang
11. |Sidang Meja
Hijau

3.3 Populasi dan sampel
Menurut Sugiyono (dalam Dan, 2022) menyatakan bahwa: “Populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
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kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.” Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh siswa kelas VI SD Negeri 105388 Kuala Bali.

Menurut Sugiyono (dalam Dan, 2022) menyatakan bahwa: “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Apabila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi tersebut." Sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas IV SD Negeri

105388 Kuala Bali.

No Jenis Kelamin Jumlah
1. Laki-Laki 18
2. Perempuan 12
Total 30

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian
(Sumber Data : TU SD Negeri 105388 Kuala Bali)

3.4 Variabel dan Definisi Operasional
3.4.1 Variabel

Menurut Sugiyono (dalam Agustian et al, 2019) jelaskan mengenai
pengertian dari variabel yaitu : “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, atau obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”. Dalam penelitian ini penulis melakukan pengukuran terhadap
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keberadaan suatu variabel dengan menggunakan instrumen penelitian. Setelah itu

penulis akan melanjutkan analisis untuk mencari hubungan suatu variabel dengan

variable lain.

Menurut Sugiono dalam (Agustian et al., 2019) berdasarkan hubungan
antara suatu variabel dengan variabel lain, maka variabel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Variabel Bebas (Independent Variable) Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
(Independent Variable) adalah penguatan (Reinforcement) (X).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) Variabel terikat adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya variabel bebas. Maka dalam
penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Dependent Variable) adalah

keaktifan siswa (Y).

3.4.2 Definisi Operasional
Kountur ( dalam Terhadap & Peserta, 2023) mengatakan bahwa definisi
operasional adalah suatu definisi yang memberikan penjelasan atas suatu variabel
dalam bentuk yang dapat diukur. Definisi operasional ini memberikan informasi
yang diperlukan untuk mengukur variabel yang akan diteliti. definisi operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penguatan (reinforcement) Penguatan adalah segala bentuk respon yang
positif baik secara verbal maupun non verbal yang dilakukan oleh guru

terhadap tinggkah laku positif siswa, tindakan tersebut untuk menbesarkan
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hati siswa agar mereka mengulang kembali tingkah laku yang positif seperti

lebih giat berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar.

2. Jenis-jenis penguatan

a.

b.

Penguatan verbal. Biasanya diungkapkan/diutarakan dengan menggunakan
kata-kata pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. Misal: bagus,
bagus sekali, betul, pintar, ya, seratus buat kalian!

Penguatan nonverbal.

1) Penguatan gerak isyarat

2) Penguatan pendekatan.

3) Penguatan dengan sentuhan.

4) Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan.

5) Penguatan berupa simbol / benda.

C.

Definisi keaktifan Keaktifan adalah suatu aktifitas yang melibatkan fisik
dan mental dimana ada kegiatan secara fisik yaitu berbuat seatu hal dan
kegiatan mental yaitu berfikir tanpa adanya aktifitas tersebut maka
pembelajaran tidak akan terjadi secara maksimal.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keaktifan antara lain : faktor
internal dan faktor eksternal, faktor internal berupa Faktor Fisiologis,
psikologis, kecerdasan, motivasi, minat, sikap, bakat. Faktor ekstenal
berupa faktor keluarga, faktor sekolah, faktor instrument berupa

kurikulum, program, fasilitas, dan guru.
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati Sugiyono (dalam Afif,
2019). Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

diantarannya yaitu :

3.5.1 Kuesioner

Kuisioner (Angket) Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi separangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Kuisioner merupakan teknik pengumpulan
datan yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan
tahun apa yang diharapkan dari responden, Sugiyono (dalam Agustian et al.,
2019). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
pernyataan tertutup atau angket tertutup. Pernyataan tertutup akan membantu
responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga memudahkan peneliti dalam
melakkan analisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul.

Menurut Sugiyono (dalam Agustian et al., 2019) skala likert yaitu skala
yang digunakan untukmengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Menurut Sugiyono (dalam Agustian
et al., 2019) , “Jawaban setiap instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa

kata-kata kemudian diberi skor, yaitu:
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Tabel 3.3 Skala Berdasarkan Skala Likert

Pernyataan Kode Skor
Sumber : Sugiono, (2020 : 146)
Sangat Setuju SS 5
Setuju S 4
Netral N 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1

Dalam penelitian ini data yang dihasilkan dari angket diukur dengan

menggunakan skala Likert. Berikut kisi-kisi instrumen penguatan (reinforcement)

(X) dalam penelitian.

Tabel 3.4 Instrumen Penguatan (Reinforcement) (X)

No. Indikator Sub-Indikator Nomor
Item
1. | Penguatan memberikan pujian kepada siswa 3
Positif Verbal memberikan komentar ketika diberi tugas 12
dukungan ketika siswa mendapatkan nilai
yang bagus 11
2 | Penguatan Memberikan ~ mimik  muka  seperti 15
Positif senyuman
NonVerbal Mendekati anak ketika pembelajaran 9
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Sentuhan seperti menepuk bahu 5
Dengan kegiatan yang menyenangkan 14
Guru memberikan benda seperti hadiah 1
ketika siswa mendapatkan nilai yang
tinggi
Memberikan tepuk tangan 10
Mengacungkan jempol kepada siswa 8
Menjabat tangan ketika selesai 7
pembelajaran
3. | Penguatan Guru  memberikan  hukuman  berupa 2
Negative teguran kepada siswa yang ribut pada saat
(Punisment) pembelajaran berlangsung
Memberikan anak tugas bersih-bersih 6
ketika tidak mengerjakan tugas
Menyuruh anak meminta maaf karena 4
telah membuat perkelahian di dalam kelas
Menyuruh anak berjanji untuk tidak
mengulangi kesalahan. 13

(Sumber : Yesi Andiyani. 2018:66)




Tabel 3.5 Instrumen Keaktifan (Y)
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No. | Instrumen Sub Instrument Nomor
Item
1. | Perhatian | Serius memperhatikan pembelajaran 5
Mendengarkan dan memperhatikan materi 8
pelajaran yang disampaikan
Mencatat materi pelajaran yang disampaikan 4
2. | Respon Bekerja sama dengan baik dalam kelompok 9
siswa Dapat aktif memecahkan masalah dalam suatu 13
kelompok
Saling mengharai perbedaan pedapat 10
Berani mengemukakan pendapat/gagasan 12,14
Merespon pertanyaan dari guru 11
Memecahkan masalah dengan mencari jawaban 3
dibuku
Siswa bertanya kepada guru ketika mereka ada 6
kesulitan mengenai materi pembelajaran
Siswa bertanya kepada teman satu kelas yang 7

lebih paham ketika ada materi yang belum di

mengerti
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3. | Disiplin Siswa tepat waktu masuk kelas 15

Siswa tidak membuat keributan saat guru 2

menjelaskan materi pelajaran

Siwa selalu mengumpulkan tugas tepat waktu 1

(Sumber : Yesi Andiyani. 2018:67)

3.6 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari variabel X dan variabel Y dianalisis dengan

menggunakan analisis deskriftif dan analisis statistik inferensial.

3.6.1 Uji Validitas

Suatu instrumen dinyatakan valid apabila mampu mengukur apa
yangdiinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti
secaratepat. Pengujian validitas adalah pengujian yang ditujukan untuk
mengetahui suatu data dapat dipercaya kebenarannya sesuai dengan kenyataan.
Sugiyono (dalam Agustian et al., 2019) menyatakan bahwa instrumen yang valid
berarti alat ukur yangdigunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnyadiukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untukmendapatkan data (mengukur) itu valid. Uji validitas instrumen yang
digunakan adalah validitas isi dengan analisis item, yaitu dilakukan dengan
menghitungkorelasi antara skor butir instrumen dengan skor total. Kriteria
pengambilankeputusan valid tidaknya suatu kuesioner menurut Sugiyono (dalam

Agustian et al., 2019) adalah:
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1) Kalau r hitung > r tabel maka kuesioner tersebut dinyatakan valid.

2) Kalau r hitung < r tabel maka kuesioner tersebut tidak valid

3.6.2. Uji reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Sugiyono (dalam Agustian et al., 2019) dilakukan
untuk mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat pengukur sama. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui
apakah alat ukur yang dirancang dalam bentuk kuesioner dapat diandalakn, suatu
alat ukur dapat diandalakan jika alat ukur tersebut digunakan berulangkali akan
memberikan hasil yang relatif sama (tidak berbeda jauh). Untuk melihat andal
tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui
koesfien reliabilitas dan apabila koefisien relibilitasnya lebih besar (>) dari 0,60

maka secara kesuluruhan pernyataan tersebut andal (reliabel).

3.6.3 Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2020:64) “Analisis deskriptif bertujuan menunjukkan
sebuah data dikelompokkan serta dibuat dalam tabel frekuensi, kemudian diberi
tafsiran sesuai apa adanya.” Untuk mendeskripsikan data penelitian yang
diperoleh, maka harus diketahui terlebih dahulu nilai maksimal, nilai minimal,
mean, rentang, dan standar deviasi. Skala atau rentang skor untuk menentukan

kategori masing-masing variabel adalah sebagai berikut:



Tabel 3.6 Penentuan Kategori

Nilai Interprestasi
>M + 1 SD Tinggi
M sampai < M + SD Sedang
>M — 1 SD sampai < M Cukup
<M -1SD Rendah

3.6.4 Uji Persyaratan Analisis

3.6.5 Analisis regresi linier sederhana

Menurut  Sugiyono (2020:213),

“Analisis
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regresi digunakan untuk

meramalkan bagaimana (naik turunya) variabel dependen, bila dua atau lebih

variable independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik- turunkan

nilainya).” Adapun rumus yang digunakan :

Y =a+bX

Keterangan :

X = Variabel Bebas

Y = Variabel Terikat
A = Konstanta

B = Koefisien Regresi

3.6.6 Uji Normalitas

Menurut  Sugiyono (2020:321)

normalitas

digunakan untuk

mengetahui apakah variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai distribusi
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normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
Kriteria yang berlaku apabila nilai Sig. > 0,05 maka residual berdistribusi
normal.” Pengujian normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan bantuan program aplikasi SPSS.

3.6.7 Uji Linearitas

Menurut Sugiyono (2020:323) “uji linieritas digunakan untuk mengetahui
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak.
Uji linieritas dapat dijalan melalui 7est of Linearity. Kriteria yang berlaku jika
nilai Sig. pada linearity < 0,05 maka terdapat hubungan yang linear.” Pengujian
linieritas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program
aplikasi SPSS.

3.6.8 Uji Hipotesis

1. Uji t (Parsial)

Menurut Sugiyono (2020:213) “Uji t digunakan untuk menguji hipotesis
hubungan antara dua variabel atau lebih apabila terdapat variabel yang
dikendalikan. Hipotesis diterima apabila nilai sig < 0,05 dan koefisien regresi
searah dengan hipotesis.” Pada penelitian ini Uji T dilakukan dengan

menggunakan bantuan program aplikasi SPSS.

Keterangan :
t = Nilai t hitung

r = Koefesien korelasi
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n = banyaknya sampel
2. Uji Koefisien Determinasi

Menurut Sugiyono (2020:268) “Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel
terikat. Besarnya nilai R berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1 nilai R
tersebut maka semakin besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan
variabel terikat (Y).” Pengujian koefisien determinasi pada penelitian ini juga

dilakukan dengan menggunakan bantuan program aplikasi SPSS.

KD =72x100%

Keterangan

KD = Koefisiensi Determinasi
™(2) = Koefisiensi Korelasi
100% = Persentasi Kontribusi

3. Analisis Koefisien Korelasi (R)

Menurut Sugiyono (2020:266) “koefisien korelasi digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan secara linier antara dua variabel. Jika nilai R
semakin mendekati 1,000 maka tingkat hubungan antara dua variabel semakin
kuat.” Untuk mengukur kekuatan hubungan tersebut dengan melihat kriteria

sebagai berikut:



Tabel

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan/Pengaruh

0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat

0,80 —1.000 Sangat Kuat

Kriteria Koefisien Korelasi

3.7
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Lokasi Penelitian

SD Negeri 105388 Kuala Bali adalah salah satu satuan pendidikan dengan

jenjang SD yang ada di Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara. Dalam

menjalankan kegiatannya, SD Negeri No 105388 Kuala Bali berada di bawah

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

Nama

NPSN

Alamat

Desa / Kelurahan
Kecamatan
Kabupaten / Kota
Provinsi

Kode Pos

Status Sekolah
Waktu Penyelenggaraan
Jenjang Pendidikan
Tanggal Sk Pendirian

Tanggal Sk Izin Operasional

SD NEGERI NO 105388 KUALA BALI
10209193

Kuala Bali

Kuala Bali

Serbajadi

Kabupaten Serdang Bedagai
Sumatera Utara

20985

NEGERI

Pagi/6 hari

SD

1978-01-01

1910-01-01
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4.1.2 Deskripsi Uji Keabsahan Data Penelitian
4.1.2.1 Uji Validitas
Sebelum instrument penelitian berupa angket diberikan kepada siswa
Kelas IV SD Negeri 105388 Kuala Bali T.A 2023/2024, terlebih dahulu angket
tersebut diujicobakan kepada 30 siswa Kelas IV SD Negeri 105388 Kuala Bali
T.A 2023/2024 yang penulis pilih secara acak. Angket yang diberikan berisikan
15 butir pernyataan Penguatan (Reinforcement) (X) dan 15 butir pernyataan
Keaktifan Siswa (Y). Hal ini dilakukan agar angket yang akan diberikan kepada
kepada para responden dapat dinyatakan valid dan layak untuk disebarkan.
Berdasarkan hasil ujicoba validitas yang diberikan kepada 30 siswa Kelas
IV SD Negeri 105388 Kuala Bali T.A 2023/2024 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Ujicoba Validitas Variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru
X)

Item-Total Statistics

Item Pernyataan Sig < 0.05 Rhitung > Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0.053>0.05 0.356 >0.361 Tidak Valid
Pernyataan 2 0,007<0.05 0.479>0.361 Valid
Pernyataan 3 0.001<0.05 0.648>0.361 Valid
Pernyataan 4 0.339>0.05 0.181>0.361 Tidak Valid
Pernyataan 5 0.004<0.05 0.507>0.361 Valid
Pernyataan 6 0.087> 0.05 0.318>0.361 Tidak Valid
Pernyataan 7 0.006< 0.05 0.487>0.361 Valid
Pernyataan 8 0.045<0.05 0.368>0.361 Valid
Pernyataan 9 0.002<0.05 0.541>0.361 Valid

Pernyataan 10 0.021<0.05 0.419>0.361 Valid
Pernyataan 11 0.051>0.05 0.359>0.361 Tidak Valid
Pernyataan 12 0.004< 0.05 0.511>0.361 Valid
Pernyataan 13 0.008<0.05 0.474>0.361 Valid
Pernyataan 14 0.004<0.05 0.511>0.361 Valid
Pernyataan 15 0.004<0.05 0.512>0.361 Valid

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 15 butir pernyataan variabel

Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X), terdapat 4 butir pernyataan yang tidak
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valid, yaitu pada butir pernyataan 1, 4, 6 dan 11. Dengan demikian pada variabel
Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) terdapat 11 butir pernyataan yang
dinyatakan valid dan selanjutnya akan diuji pada siswa Kelas IV SD Negeri
105388 Kuala Bali.

Sedangkan hasil uji coba validitas terhadap variabel Keaktifan Belajar
Siswa (Y) yang dilakukan kepada 30 siswa kelas IV SD Negeri 105388 Kuala
Bali, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Hasil Ujicoba Validitas Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)

Item-Total Statistics

Item Pernyataan Sig < 0.05 Rhitung > Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0.001<0.05 0.708>0.361 Valid
Pernyataan 2 0.001<0.05 0.637>0.361 Valid
Pernyataan 3 0.002<0.05 0.537>0.361 Valid
Pernyataan 4 0.043<0.05 0.371>0.361 Valid
Pernyataan 5 0.001<0.05 0.708>0.361 Valid
Pernyataan 6 0.001<0.05 0.637>0.361 Valid
Pernyataan 7 0.002<0.05 0.537>0.361 Valid
Pernyataan 8 0.088>0.05 0.317>0.361 Tidak Valid
Pernyataan 9 0.079>0.05 0.326>0.361 Tidak Valid
Pernyataan 10 0.163>0.05 0.261>0.361 Tidak Valid
Pernyataan 11 0.001<0.05 0.708>0.361 Valid
Pernyataan 12 0.002<0.05 0.537>0.361 Valid
Pernyataan 13 0.004<0.05 0.515>0.361 Valid
Pernyataan 14 0.001<0.05 0.637>0.361 Valid
Pernyataan 15 0.001<0.05 0.708>0.361 Valid

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 15 butir pernyataan variabel
Keaktifan Belajar Siswa (Y), terdapat 3 butir pernyataan yang tidak valid, yaitu
pada butir pernyataan 8,9 dan 10. Dengan demikian pada variabel Keaktifan
Belajar Siswa (Y) terdapat 12 butir pernyataan yang dinyatakan valid dan
selanjutnya akan diuji pada siswa Kelas IV SD Negeri 105388 Kuala Bali.

Untuk mempermudah penulis, maka setiap variabel, penulis tetapkan

menjadi 11 item pernyataan sehingga total pernyataan yang akan diuji validitas
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kepada siswa kelas IV SD Negeri 105388 Kuala Bali, yang berjumlah 30 siswa

yaitu berjumlah 22 item pernyataan. Setelah di dapat item pertanyaan yang valid

maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas pada masing-masing

variabel dengan hasilnya sebagaimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3 Hasil Validitas Variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X)

Item-Total Statistics

Item Pernyataan Sig < 0.05 Rhitung > Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0.027<0.05 0.405>0.361 Valid
Pernyataan 2 0.001<0.05 0.684>0.361 Valid
Pernyataan 3 0.001<0.05 0.573>0.361 Valid
Pernyataan 4 0.003<0.05 0.531>0.361 Valid
Pernyataan 5 0.016<0.05 0.436>0.361 Valid
Pernyataan 6 0.012<0.05 0.570>0.361 Valid
Pernyataan 7 0.015<0.05 0.440>0.361 Valid
Pernyataan 8 0.018<0.05 0.429>0.361 Valid
Pernyataan 9 0.004<0.05 0.516>0.361 Valid
Pernyataan 10 0.018<0.05 0.429>0.361 Valid
Pernyataan 11 0.001<0.05 0.554>0.361 Valid

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa semua nilai korelasi

item pernyataan mendapatkan perolehan angka lebih besar dari kriteria standar

minimal uji validitas yaitu 0.361. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa keseluruhan butir pernyataan pada variabel Penguatan (Reinforcement)

oleh Guru (X) dinyatakan valid.

Tabel 4.4 Hasil Validitas Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)

Item-Total Statistics

Item Pernyataan Sig < 0.05 Rhitung > Rtabel Keterangan
Pernyataan 1 0.001<0.05 0.649>0.361 Valid
Pernyataan 2 0.001<0.05 0.616>0.361 Valid
Pernyataan 3 0.043<0.05 0.375>0.361 Valid
Pernyataan 4 0.001<0.05 0.680>0.361 Valid
Pernyataan 5 0.001<0.05 0.649>0.361 Valid
Pernyataan 6 0.001<0.05 0.616>0.361 Valid
Pernyataan 7 0.001<0.05 0.680>0.361 Valid
Pernyataan 8 0.001<0.05 0.616>0.361 Valid
Pernyataan 9 0.001<0.05 0.580>0.361 Valid
Pernyataan 10 0.001<0.05 0.649>0.361 Valid
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|  Pernyataan1l |  0.001<0.05 | 0.680>0.361 | Valid

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa semua nilai korelasi
item pernyataan mendapatkan perolehan angka lebih besar dari kriteria standar
minimal uji validitas yaitu 0.361. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa keseluruhan butir pernyataan pada variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)

dinyatakan valid.

4.1.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada table

berikut:
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cornbach's Alpha | Keterangan
Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) 0.674 Reliabel
Keaktifan Belajar Siswa (Y) 0.836 Reliabel

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai cronbach's alpha dari
variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) dan variabel Keaktifan Belajar
Siswa (Y) lebih besar dari ketentuan 0,600. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
angket yang digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dalam penelitian

ini adalah reliabel untuk digunakan dalam penelitian ini.

4.1.3 Deskripsi Hasil Jawaban Responden

Pada bagian ini akan dideskripsikan Penguatan (Reinforcement) oleh Guru
(X) dan Keaktifan Belajar Siswa (Y). Data diperoleh dengan memberikan angket
secara langsung kepada siswa kelas IV SD Negeri 105388 Kuala Bali yang

berjumlah 30 siswa. Hasil data yang disajikan adalah skor angket yang diberikan
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kepada responden, yaitu skor maksimum dan skor minimum, mean, median,

modus, varians, dan standar deviasi.

4.1.3.1 Variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X)

Tabel 4.6 Distribusi Jawaban Responden Variabel Penguatan
(Reinforcement) oleh Guru (X)

Responden Butir Pernyataan Variabel Penguatan(Reinforcement) oleh Guru (X)

X1 [X2[X3|X4|X5|X6|X7]X8(X9|X10|X11 X

R1 2 4 2 4 3 3 1 2 4 2 4 31
R2 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 35
R3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 32
R4 4 3 3 3 1 3 3 4 3 4 3 34
R5 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 31
R6 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 33
R7 4 3 2 3 3 1 4 4 3 4 3 34
R8 3 3 2 3 1 4 4 3 3 3 3 32
R9 3 2 3 2 3 4 4 3 2 3 2 31
R10 2 2 1 3 1 1 1 2 3 2 3 21
R11 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 34
RI12 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 38
R13 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 35
R14 3 4 2 4 2 3 3 3 4 3 4 35
R15 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 34
R16 3 3 1 3 2 1 1 3 3 3 3 26
R17 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 32
R18 2 3 4 3 2 2 4 2 3 2 3 30
R19 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 37
R20 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 29
R21 3 3 1 3 1 1 2 3 3 3 3 26
R22 3 4 4 4 2 2 2 3 4 3 4 35
R23 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 31
R24 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 37
R25 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 36
R26 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 32
R27 3 2 1 2 1 2 4 3 2 3 2 25
R28 2 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 29
R29 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 30
R30 3 4 2 4 2 4 4 3 4 3 4 37

Rata-Rata 32.07
Median 32




57

Modus 31
Varians 15.58
Standar Devians 3.94

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penelitian yang didapat dari

penyebaran angket mengenai Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) diperoleh

skor tertinggi = 38 dan skor terendah = 21, dan diperoleh skor rata-rata = 32.07,

median = 32, modus = 31, varians = 15.58, dan standar deviasi 3.94 dibulatkan

menjadi 4. Selanjutnya data yang diperoleh tersebut dibuat dalam daftar distribusi

frekuensi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X)

No Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 15-25 2 6,67%
2 26-35 23 76,67%
3 36-45 5 16,67%
4 46-55 - -
5 56-65 - -
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 23 siswa

(76,67%) yang berada pada skor rata-rata, dan 5 siswa (16,67%) berada pada skor

di atas rata- rata, sedangkan sisanya berada pada skor dibawah rata-rata. Hasil

tersebut dapat digambarkan pada grafik di bawah ini:
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Distribusi Frekuensi Variabel Penguatan (Reinforcement)

Guru
25
20
15
10
5
- ]
15-25 26-35 36-45 46-55 56-65

W Distribusi Frekuensi Variabel Penguatan (Reinforcement) Guru (X)

Gambar 4.1. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Penguatan
(Reinforcement) oleh Guru (X)

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji kecenderungan. Data yang
dibutuhkan untuk melakukan uji kecenderungan yaitu nilai rata rata dan standar
deviasi. Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa nilai rata-rata (M) Penguatan
(Reinforcement) Guru (X) = 32 dan Standar Deviasi (SD) = 4. Selanjutnya hasil
uji kecenderungan Penguatan (Reinforcement) Guru dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 4.8 Uji Kecenderungan Penguatan (Reinforcement)oleh Guru (X)

No Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori
1 >36 5 16,67% Tinggi
2 32 sampai 35 13 43,33% Sedang
3 > 28 sampai < 31 8 26,67% Kurang
4 <28 4 13,33% Rendah

Jumlah 30 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Penguatan
(Reinforcement) oleh Guru kelas VI SD Negeri 105388 Kuala Bali tergolong

dalam kategori sedang (40%) dengan interval skor 32 sampai 35. Hasil uji



kecenderungan Penguatan (Reinforcement) Guru digambarkan pada grafik

bawah ini:
Uji Kecenderungan Penguatan (Reinforcement) oleh Guru
(X)
15
10
| . I
: I
Tinggi Sedang Kurang Rendah

m Uji Kecenderungan Penguatan (Reinforcement) Guru (X)

Gambar 4.2 Histogram Uji Kecenderungan Penguatan (Reinforcement)
oleh Guru (X)

4.1.3.2 Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)
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di

Tabel 4.9 Distribusi Jawaban Responden Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)

Responden Butir Pernyataan Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)

Y1 Y2 [Y3|Y4|YS5|Y6|Y7|Y8|YI| Y10 | Y1l Y
R1 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 30
R2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 36
R3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 36
R4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 42
RS 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 36
R6 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 36
R7 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 39
RS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
R9 4 3 2 3 4 3 3 3 2 4 3 34
R10 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 30
R11 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 39
R12 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 38
R13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
R14 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 41
R15 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 36
R16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
R17 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 39
R18 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 30
R19 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 35
R20 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 36
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R21 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 36
R22 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 38
R23 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 36
R24 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 41
R25 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 39
R26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33
R27 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 31
R28 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 4 33
R29 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 36
R30 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 41
Rata-Rata 36
Median 36
Modus 36

Varians 11.63
Standar Devians 34

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil penelitian yang didapat dari

penyebaran angket mengenai Keaktifan Belajar Siswa (Y) diperoleh skor tertinggi

= 42 dan skor terendah = 30, dan diperoleh skor rata-rata = 36, median = 36,

modus = 36, varians = 12, dan standar deviasi 3,4 dibulatkan menjadi 3.

Selanjutnya data yang diperoleh tersebut dibuat dalam daftar distribusi frekuensi,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)

No Kelas Interval Frekuensi Persentase
1 15-25 - -
2 26-35 11 36,67%
3 36-45 19 63,33%
4 46-55 - -
5 56-65 - -
Jumlah 30 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 30 siswa terdapat 11 siswa

(36,67%) yang berada pada skor rata-rata, dan 19 siswa (63,33%) berada pada

skor di atas rata- rata, sedangkan sisanya berada pada skor dibawah rata-rata.

Hasil tersebut dapat digambarkan pada grafik di bawah ini:
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Distribusi Frekuensi Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)
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W Distribusi Frekuensi Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)

Gambar 4.3. Histogram Distribusi Frekuensi Variabel Keaktifan Belajar
Siswa (Y)

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji kecenderungan. Data yang
dibutuhkan untuk melakukan uji kecenderungan yaitu nilai rata rata dan standar
deviasi. Sebagaimana telah disebutkan di atas bahwa nilai rata-rata (M) Keaktifan
Belajar Siswa (Y) = 43 dan Standar Deviasi (SD) = 8. Selanjutnya hasil uji

kecenderungan Keaktifan Belajar Siswa (Y) dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.11 Uji Kecenderungan Keaktifan Belajar Siswa (Y)

No Kelas Interval Frekuensi Persentase Kategori
1 >36 19 63,33% Tinggi
2 32 sampai 35 7 23,33% Sedang
3 > 28 sampai < 31 4 13,33% Kurang
4 <28 - - Rendah

Jumlah 30 100%

Berdasarkan data pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa Keaktifan
Belajar Siswa (Y) kelas VI SD Negeri 105388 Kuala Bali tergolong dalam
kategori tinggi (63,33%) dengan interval skor > 36. Hasil uji kecenderungan

Keaktifan Belajar Siswa (Y) digambarkan pada grafik di bawah ini:
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Gambar 4.4 Histogram Uji Kecenderungan Keaktifan Belajar Siswa (Y)

4.1.4 Deskripsi Hasil Uji Persyaratan Analisis

4.1.4.1 Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana
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Menurut  Sugiyono (2020:213) Analisis regresi digunakan untuk

meramalkan bagaimana (naik turunya) variabel dependen, bila dua atau lebih

variable independen sebagai faktor predictor dimanipulasi (dinaik- turunkan

nilainya). Adapun dalam penelitian ini analisis regresi sederhana dilakukan

menggunakan bantuan software SPSS dengan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.12. Hasil Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance
1 (Constant) 17.894 4015 4,456 =.001
PENGUATAN 560 124 649 4.509 =.001 1.000 1.000
(REINFORCEMENT)
GLURL (X)

a. DependentVariable: KEAKTIFAMN BELAJAR SISWA (Y)

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00
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Pada tabel di atas diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 17.894 dan nilai b
sebesar 0.560, maka diperoleh persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut:
Y =17.894 + 0.560X
Hasil penghitungan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta sebesar 17.894, artinya jika variabel Penguatan
(Reinforcement) oleh Guru (X) adalah 0 maka keaktifan belajar siswa adalah
17.894 dengan asumsi variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi
keaktifan belajar siswa dianggap tetap.

2. Nilai koefisien regresi variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X)
sebesar 0.560 artinya setiap penambahan variabel Penguatan (Reinforcement)
Guru (X) sebesar 1 satuan, maka akan terjadi kenaikan Keaktifan Belajar

Siswa (Y) sebesar 0.560 satuan.

4.1.4.2 Hasil Uji Normalitas
Hasil uji normalitas pada variabel penguatan guru dan keaktifan belajar

siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.13 Uji Normalitas Penguatan (Reinforcement) oleh Guru dan
Keaktifan Belajar Siswa One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual

[ 30
Mormal Parameters?:? Mean .Qoooooo
Std. Deviation 2 59650480

Most Extreme Differences Absolute 093
Fositive 062

Megative -.093

Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2009
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 722
99% Confidence Interval Lower Bound 710

Upper Bound 733

. Test distribution is Mormal.

. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

. This is a lower bound of the true significance.

. Lilliefoars' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed
2000000.

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00

o o 0o T oW

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig adalah
sebesar 0.200, di atas nilai signifikansi 5% (0.05). Untuk menentukan data
tersebut normal atau tidak, dengan menggunakan acuan yakni:

e Jika nilai signifikansi (Asymp-sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 Dapat
dikatakan data berdistribusi Normal.

e Jika nilai signifikansi (Asymp-sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05 Dapat
dikatakan data tidak berdistribusi Normal.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi
normal sehingga prasyarat uji normalitas telah dipenuhi.
4.1.4.3 Hasil Uji Linieritas

Uji linieritas dapat dijalan melalui 7est of Linearity. Kriteria yang berlaku

jika nilai Sig. pada linearity < 0,05 maka terdapat hubungan yang linear.”
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Pengujian linieritas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan
program aplikasi SPSS. Hasil uji linieritas data penguatan oleh guru dan keaktifan
belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14 Uji Linieritas Data Penguatan (Reinforcement) oleh Guru dan
Keaktifan Belajar Siswa ANOVA Table

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
KEAKTIFAN BELAJAR Between Groups  (Combined) 185717 12 15.476 1.734 146
SISWA [Y) * PENGUATAN P
(REINFORGEMENT) Llngal.ﬂy . — 141.953 1 141.953 15.903 =001
GURW () Deviation from Linearity 43763 11 3.878 446 812
Within Groups 151.750 17 8.926
Total 337.467 29

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00

Berdasarkan tabel di atas maka diketahui bahwa nilai Sig. Deviation from
Linearity = 0,912 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
linier antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y), karena nilai Sig.
Deviation from Linearity > 0,05.

4.1.5 Deskripsi Hasil Uji Hipotesis
4.1.5.1 Hasil Uji T (Uji Parsial)

Pada penelitian ini Uji-t bertujuan untuk menguji apakah variable
Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) secara parsial mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y). Berdasarkan hasil
yang diperoleh maka dapat diketahui sebagai berikut:

Tabel 4.15. Hasil Uji T

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B St Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 17.894 4.015 4.456 =.001
FEMGUATAMN (660 124 649 4.509 =.001 1.000 1.000
(REIMFORCEMEMT)
GURU G5

a. Dependent Variable: KEAKTIFAMN BELAJAR SISWA (Y)

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00
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Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai tpiung untuk variabel Penguatan
(Reinforcement) Guru (X) adalah 4.509. Sedangkan nilai tipe yaitu df = n-k, yaitu
30-2 = 28, maka didapat tu,a sebesar 1.70113, schingga thiung>tuabel
(4.509>1.70113), dengan nilai sig a=0,001 (0,001<0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variable Penguatan (Reinforcement) oleh Guru memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variable Keaktifan Belajar Siswa.

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

4.1.5.2 Hasil Koefisien Determinan
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan sofrware SPSS maka di

dapat hasil koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.16. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Maodel F R Square Square Estimate Dwurbin-Watson

1 649% 4 400 2.642 1.780

a. Predictors: (Constant), PENGUATAM (REINFORCEMENT) GURL ()
b. DependentVariable: KEAKTIFAN BELAJAR SISWA (Y)

Sumber : Data olahan dengan SPSS 29.00

Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,421 yang
artinya pengaruh variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) terhadap
variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y) adalah sebesar 42,1% (100%-
42,1%=57,9%). Sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Sementara itu untuk memberikan
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interpretasi hasil koefisien korelasi, penulis menggunakan pedoman yang
dijelaskan oleh Sugiyono (2015:184) yaitu:

Tabel 4.17. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasl

Interval Koefisien Tingkat Hubungan/Pengaruh
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1.000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2020:184)

Dari tabel di atas maka dapat dinyatakan bahwa pengaruh variable
Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) terhadap variabel Keaktifan Belajar
Siswa (Y) pada siswa Kelas IV SD Negeri 105388 Kuala Bali TA 2023/2024

berada dalam kategori sedang (42,1%).

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan bahwa nilai thiwne untuk variabel
variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) adalah 4.509. Sedangkan nilai
tubel yaitu df = n-k, yaitu 30-2 = 28, maka didapat tipe sebesar 1.70113, sehingga
thitung>ttabel (4.509>1.70113), dengan nilai sig a=0,001 (0,001<0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa variable Penguatan (Reinforcement) oleh Guru memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap variable Keaktifan Belajar Siswa.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Ha diterima.

Hasil perhitungan uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai R

Square sebesar 0,421 yang artinya pengaruh variabel Penguatan (Reinforcement)
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oleh Guru (X) terhadap variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y) adalah sebesar
42,1% (100%-42,1%=57,9%). Sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.



BABYV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IV

SD Negeri 105388 Kuala Bali Tahun Ajaran 2023/2024, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil Uji T menunjukkan bahwa nilai tpiune untuk variabel
variabel Penguatan (Reinforcement) oleh Guru (X) adalah 4.509. Sedangkan
nilai type yaitu df = n-k, yaitu 30-2 = 28, maka didapat tipe sebesar 1.70113,
sehingga thitung>tiabel (4.509>1.70113), dengan nilai sig a=0,001 (0,001<0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa variable Penguatan (Reinforcement) oleh
Guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap variable Keaktifan
Belajar Siswa. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa Ha diterima.

2. Hasil perhitungan uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai R Square
sebesar 0,421 yang artinya pengaruh variabel Penguatan (Reinforcement) oleh
Guru (X) terhadap variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y) adalah sebesar
42,1% (100%-42,1%=57,9%). Sedangkan sisanya sebesar 57,9% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil peneltian dan kesimpulan di atas, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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1. Diharapkan kepada guru yang akan memberikan penguatan, harus tepat
sasaran dan sesuai dengan kondisi siswa, agar tujuan pemberian penguatan
tercapai secara optimal.

2. Diharapkan kepada siswa, setelah mendapatkan penguatan yang diberikan
oleh guru, untuk dapat lebih aktif lagi dalam mengikuti pembelajaran.

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, untuk dapat mengembangkan hasil
penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini sehingga dapat menemukan faktor yang memiliki pengaruh

secara signifikan dan mempengaruhi tingkat keaktifan belajar siswa.
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AL IDENTITAS MODLUI
Penyuxun

tari Purb
Instansi SD Negeri 105388 Kuala Bali

Tahun Penyusunan Tahun 2024

Jenjang Scholah Sp )
Muta Pelajaran llm: Pengetnhuan Alam dan Sosial (IPAS)
B/

Fase / Kelas
BAB 7 Bagaimana Mendapatkan Semua Keperloan Kita?

Topik A. Aku dan Kebutuhanku
Alokasi Waktu . 1JP
» KOMPETENSLAMWAL
< Mendesknipsikan kerapaman budaya dan kearifan lokal di diserahnya masing-masing.
< Mengetahui manfa lestarian keragaman budaya di Indonesin.

« PROFILPELAJAR PANCASILA
1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,

2) Berkebinckaan global,
3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Bemnalar kritis, dan

6) Kreatif.

* Sumber Belajar @ (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi
Repubhk Indonesia, 2021 Timu Pengetahuan Alam dan Sostal untuk SD Kelas 1V,
Penulis: Amalia Fitri, dkk dan Internet), Lembar Kerja peserta didik

Pengenalan Tema

o Buku Guru bagian Ide Pengajaran

* Persiapan lokasi: Lingkungan sekitar sekolah

Topik A. Aku dan Kebutuhanku

Perlengkapan yang dibutulkan peserta

didik:

« Kartu kebutuhan manusia {lampiran 7.1); alat tulis; alat mewarnai; kertas samson;
buku tulis

Persinpan lokasi:

e Penpaturan tempat  duduk bmkc!ompok perpustakaan  untuk  anak-anak
melakukan studi untuk kegintan kelompok

< Peserta didik regulertipikal: umum, tidak ada Kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar,
@ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencema dan memahami dengan cepat,

__mampu _mencapai Keterampilan _berfikir _aras tinggi  (HOTS), dan  memiliki
35



< Tujuan Pembelajaran Bab7:
1 Mcndeshtpm ipsikan keragaman budaya dan ke
2. Mengetahui manfaat dan pelestarian keragaman budaya di
<+ Tujuan Pembelajaran Pengenalan tema @ S R
|. Peserta Peserta didik melakukan aktivitas yang berkaitan dengan tema
pembelajaran sebagai perkenalan, s
2. Peserta didik menyampaikan apa yang ingin dan akan dipelajari di bab ini.
3, Peserta didik membuat rencana belajar. B
<+ Tujuan Pembelajaran Topik A :
1. Peserta didik dapat mengidentifikasi jenis kebutuhan berdasarkan kepentingan.
2. Peserta didik dapat mendeskripsikan perbedaan antara kebutuhan dengan keinginan.
3. Peserta didik dapat mengkategorikan kebutuhan hidupnya dengan membuat
tabel skala prioritas.

3

Topik Pengenalan tema 1
% Meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan.

dipelajari di bab ini, dan membuat rencana belajar,
Topik A. Aku dan Kebutuhanku :
< Meningkatkan kemam; siswa dalam.

Pengenalan Topik Bab 4
1. Apa itu kebutuhan?

2. Apa yang kalian butuhkan dalam hidup? X
3. Bagaimana cara kalian dalam mendapatkan sesuatu yang alian butuhkan?
Topik A. Aku dan Kebutuhanku

1. Apa saja kebutuhan manusia?

2. Mengapa manusia memiliki kebutuhan?

tema pembelajaran sebagai perkenalan,, menyampaikan apa yang ingin dan akan

3. Apa hubungan kebutuhan dengan keinginan manusia?

Topik A: Aku dan Kebutuhanku

Bl==1

(Untuk memandu peserta didik, lihat bagian refleksi di Panduan Umum Buku Guru)
1. Mengapa kalian memiliki kebutuhan?
Bervariasi, berhubungan dengan kelangsungan hidup.
2, Apakah kebutuhan hidup kalian sama dengan kebutuhan hidup
temanmu/orang lain?
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upeni mdng, pugn. papan. Nnmu ada
~ yang berbeda. ' i
3. Apahllyangmmmkmhhmkchmhnmmmm

4. Apakah kalian dapat memaksakan kebutuhan hlun kcp-d- onng'hm'z
Jawaban bisa ditekankan pada setiap orang memiliki. kebutuhn yug '
berbeda-beda dan kemampuan yang juga berbeda untuk memenuhinya.

5. Mana yang lebih utama kebutuhan atau keinginan?

Kebutuhan yang lebih ntama dipenuhi, kalau masih mampu dan lulngfnn im ‘
termasuk ke dalam kebutuhan yang akan datang, bisa direncanakan.

6. Menurutmu bagaimana caranya menentukan urutan kebutuhan masing-masing?
Tentukan vrutan prioritasnya. Penubi atau laksanakan sesuai dengan urutan
prioritasnya.

Refleksi Guru e ;'I

Agar proses belajar sclanjutnya lebih baik lagi, mari lakukan refleksi diri dengan
menjawab pertanyaan benkut.
1. Apa yang sudah berjalan baik di dalam kelas? Apa yang saya sukai dari kegiatan
pembelajaran kali ini? Apa yang tidak saya sukai?
2. Pelajaran apa yang saya dapatkan selama pembelajaran?
3. Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan/hasil
pembelajaran?
4. Dengan pcngdahuan yang saya dapat/miliki sekarang, apa yang akan saya hkukm
jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?
5. Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar? Mengapa?
6. Pada langkah ke berupa peserta didik paling belajar banyak?
7. Pada momen spa peserta didik menemui kesulitan saat mengerjakan fugas. akhir
mercka?
2 gatasi masalah tersebut dan ap:

F. ASESMEN/PENILAIAN

A. Aku dan Kebutuhanku
Kalian adalah scorang pelajar. Sebutkan [0 bush benda atau bamng yang Kalian
butuhkan. Urutkan benda tersebut dari yang paling penting sampai bisa ditunda. Jelaskan
alasannya.

Apakah sebuah keinginan dapat menjadi sebuah kebutuhan?

Mengapa?
¥una jowobon

A. Aku dan Kebutuhanku
Jawaban pada setiap peserta didik akan bervariasi.
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« KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL
Pengayaan -

M‘didﬂ:’d'eﬁgm 3

dengan peagayaan.
Remedial
atau pembelajar iengulan, :
LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) LAMPIRAN 7.1

Nama : ’ - :
Kelas : . . 4
Petnqj_nk!
opik A: Aku dan Kebutuhanku = Ml
Bahan Bacaan Guru

Kebutuhan adalah segala sesuatu yang harus dimiliki atau diperlukan oleh sescorang untuk

bertahan hidup dan memiliki kehidupan yang layak. Jenis kebutuhan manusia
bermacam-macam. Bila dilihat dari kepentingan atau intensitasnya, kebutuhan
manusia terbagi menjadi 3, yaitu:

1. Kebutuhan primer & Kebutuhan mutlak dan utama dari setiap individu yang harus

dipenuhi. Jika kebutuhan tersebut tidak dapat dipenuhi, maka individu tersebut akan
terancam kehidupannya.

Terdapat 3 macam kebutuhan primer, diantaranya:
a Pangan, adalah kebutuhan utama yakni makanan dan minuman.

b. Sandang adalah kebutuhan utama akan pakaian yang melindungi tubuh manusia dari
lingkungan. :
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¢ Kebutuhan y y:ng Akan Dalnug'&
hari dan dapat ditunda scbab sifatnya
direncanakan terlebih dahu[u.

masing-masing mdiwdu.pcsem idik :
untuk mendeskripsikan kebutuhan

dari |
kritis melalui kegiatan refleksi serta diharapkan
kehldupanseban%n
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Bhan Bacaan Peserta Didk

Pernahkah kalian mengalami keja
kira apa yang kalian butuhkan,
menghilangkan rasa lapar. Minum untuk 1
kebutuhan, Lalu, apakah kebutuhm ~mar
pelajari lebih lanjut!

C. GLOSARIUM

peserta didik dlhm'aphn dapat mcng\mnknn o u
kemgmm peserta didik akan belajar urutan peri muhm
dari sistem barter yang kemudian berkembang m qiadi transaks
pembahasan tentang jual beli inilah peserta didik akm_dikenn
yang digunakan sebagai nilai tukar standar untuk mumdalhn
Peserta didik akan terlibat dalam kegiatan berdisku ¢
maupun kecil yang diharapkan bisa melatih sikap
berdiskusi (akhlak mulia). Dari kegiatan praktik jml
diharapkan dapat melatih karakter gotong royong
Keseluruhan aktivitas ferscbut bisa disesuaikan d
masing,
Aktivitas-aktivitas di bab ini bisa dikaitkan dengan
nominal uang, mendemonstrasikan bagaimana uang dipert
nilai manfaat yang dibutuhkan), Bahasa Indonesia (melakuk
mengumpulkan data), dan PPKn (musyawarah dan pemba
proyek belajar). g
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Lampiran 2

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN (ATP) IPAS

KURIKULUM MERDEKA 2024

Fase B

82

Peserta didik mampu memperoleh/menciptakan sesuatu dengan alat dan bahan yang ada

di sekitarnya. Peserta didik mengenali kebutuhan atau keinginannya, nilai mata uang dan

mendemonstrasikan bagaimana uang digunakan untuk mendapatkan nilai manfaat yang

dibutuhkan.
Kelas 4
Tujuan Pembelajaran Alokasi | Profil Pelajar | MA
Waktu Pancasila
4.16. Siswa mengidentifikasi keinginan dan 2 Dimensi:
kebutuhannya yang dihubungkan dengan Mandiri

nilai uang
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Lampiran 3
LEMBAR KUESIONER

Petunjuk Pengisian
1. Bacalah terlebih dahulu pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan cermat sebelum
adik- adik menjawabnya.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut adik-adik benar dengan cara memberi
tanda
ceklist (\) pada jawaban yang saudara pilih.
SS : Sangat setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju
3. Jawablah semua pernyataan dengan jujur dan objektif
4. Periksalah kembali jawaban adik-adik sebelum angket dikumpulkan.
A. Identitas Responden
No. Responden (diisi peneliti)
Nama Responden L e
Jenis Kelamin L e
Kelas L e

B. Pernyataan Variabel Penguatan oleh Guru (X)

No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS S [TS |STS
1 Saya diberi hadiah oleh guru pada saat
menjawab pertanyaan dengan baik
2 Saya akan semangat belajar karena guru

memberikan hadiah
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3 Saya akan lebih semangat menjawab pertanyaan
dari guru karena guru memberikan pujian

il Saya senang ketika guru memberikan pujian pada
saat siswa aktif bertanya

5 Saya senang ketika guru menepuk pundak saya
pada saat jawaban saya baik

6 Saya diberi hadiah oleh guru ketika nilai saya baik

7 Saya selalu didampingi oleh guru pada saat jam
pelajaran berlangsung

3 Saya senang mengerjakan tugas karena tugas saya
mendapat komentar yang baik dari guru

) Saya sering didatangi guru ketika mengerjakan tugas
sehingga saya menjadi bersemangat

10 |Saya senang menjawab pertanyaan dikelas karena
guru memberikan pujian

11 |Saya semangat belajar karena mendapat hadiah
dariguru ketika nilai ulangan saya yang tertinggi

12 |Saya mendapat komentar dari guru dilembar tugas
saya, sehingga saya tau kekurangan dan kelebihan
tugas saya.

13  |Saya dihukum karena tidak mengerjakan tugas
Saya diberi pertanyaan oleh guru agar saya

14 jaktif dikelas
15 |Saya mendapatkan hukuman dari guru Kketika

saya tidak mngerjakan tugas, agar saya lebih giat

belajar

C. Pernyataan Variabel Keaktifan Belajar Siswa (Y)

No

Pernyataan Alternatif Jawaban

SS

S

TS

STS
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1 Saya malas mengumpulkan tugas yang diberikan
oleh guru

2 Saya membuat keributan dikelas pada saat
jam pelajaran berlangsung

3 Saya menyelesaikan kesulitan dalam mengerjakan
tugas dengan cara mencari jawabanya di dalam
buku yang menunjang pembelajaran saya

4 Saya mencatat materi yang diberikan oleh guru

5 Saya mengobrol dengan teman pada saat
guru menjelaskan materi pelajaran

6 Saya takut bertanya apabila ada materi yang
belum saya pahami

7 Saya bertanya kepada teman yang sudah paham
apabila saya belum paham terhadap materi yang
disampaikan oleh guru

3 Saya mengerjakan  hal lain  saat  guru
menjelaskan materi pelajaran

¢) Saya mengerjakan tugas kelompok bersama
teman satu kelompok saya

10 |Saya memberi kesempatan teman yang lain
untuk mengemukakan pendapat

11 |Saya menjawab pertanyaan dari guru dengan
cara mengangkat tangan terlebih dahulu sebelum
menjawab pertanyaan

12 |Saya memberikan pendapat ketika mengerjakan
tugas dalam kelompok

13 |Saya mengemukakan pendapat dengan alasan yang
jelas

14 |Saya tidak berani mengemukakan pendapat pada

saatmengerjakan tugas kelompok
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15

Saya mengikuti pelajaran selama jam pelajaran
berlangsung
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Lampiran 4

T e
enguatun Gus
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Lampiran 5

DISTRIBUSI UJICOBA JAWABAN RESPONDEN VARIABEL

PENGUATAN (REINFORCEMENT) OLEH GURU (X)

X
42
46
44
47
43
46
48
44
43
31

45
48
46
48
47
38
46
40
49
41

37
48
45

49
47
44
36
39
39
50

X.14 | X.15

Butir Pernyataan Variabel Penguatan(Reinforcement) oleh Guru (X)

X1 | X2 X3[X4|X5]|X6|X7|X8|X9|X10|X11]|X.12 | X.13

Responden

R1

R3

R4

RS

R6

R7

R8

R9

R10
R11

R12
R13
R14
RI5
R16
R17
RI8
RI19

R20

R21

R22

R23

R24

R25

R26

R27

R28

R29

R30
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Lampiran 6

DISTRIBUSI UJICOBA JAWABAN RESPONDEN VARIABEL

KEAKTIFAN BELAJAR SISWA (Y)
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Lampiran 7

DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL PENGUATAN

(REINFORCEMENT) OLEH GURU (X)

w|= oy [= o= =T |v|vtelale(s|a]e|v|= (s |oa|v|o ||
N’

=

5|~
Gm433333332334343333433434332334
S

Clo

mX

SEEN

5%

=

3P

H

~
WX.I43334444133434134222223424234
2

\©
DwX.324314144143434132321223442224
2

w
.nHaVA.332132313123323222321232331332
=

>

-«

£

en
WX.Z23342223144322134421434431412
&

(g\]

=

=2

o

g

<

= | — 3456789012345678901234567890
0 w— | | | | |y | g | g | p— | p—

R 2R Z R EEZzZzZRRREREL R
D

7




96

Lampiran 8

DISTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN VARIABEL KEAKTIFAN

BELAJAR SISWA (Y)
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Lampiran 9

HASIL UJICOBA VALIDITAS VARIABEL PENGUATAN OLEH GURU (X)

Correlations
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Lampiran 10

HASIL UJICOBA VALIDITAS VARIABEL KEAKTIFAN BELAJAR SISWA

(Y)

Correlations
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Lampiran 11

HASIL VALIDITAS VARIABEL PENGUATAN OLEH GURU (X)

Correlations

99

®1 (2 %3 w4 *5 X.6 7 %8 %9 %10 WA TOTAL
% Pearson Correlation 1 o3 101 -.085 053 -032 383" kT -.085 kT -.083 405
Sig. (2-tailed) B71 596 655 781 868 037 <001 655 <001 662 027
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%2 Pearson Correlation 031 1 350 Bg4” 225 166 -163 016 Bg4” 016 048" 6847
Sig. (2-tailed) B71 058 <001 21 379 301 931 <001 931 <001 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%3 Pearson Correlation -101 350 1 184 379 293 104 -.086 239 -.086 277 5737
Sig. (2-tailed) 596 058 330 039 116 586 652 203 652 138 <001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X4 Pearson Correlation -.085 Ba4” 184 1 064 166 -.281 -107 Ba4” -107 848" 5317
Sig. (2-tailed) 655 <001 330 735 379 132 575 <001 575 <001 003
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
*5 Pearson Correlation 053 225 379 064 1 141 073 028 064 028 130 436
Sig. (2-tailed) 781 231 039 735 459 703 883 735 883 494 016
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
%6 Pearson Correlation -032 166 293 166 141 1 442 046 004 046 078 5707
Sig. (2-tailed) 868 379 116 379 459 014 808 885 808 682 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X7 Pearson Correlation 383 -163 104 -281 073 442 1 417 -222 417 -.299 440
Sig. (2-tailed) 037 301 586 132 703 014 024 238 024 109 015
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X8 Pearson Correlation kT 016 -.086 -107 028 046 4117 1 -107 1000 -110 429"
Sig. (2-tailed) <001 931 652 575 883 808 024 575 <001 561 018
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X9 Pearson Correlation -.085 Ba4” 239 Ba4” 064 004 -222 -107 1 -107 848" 516
Sig. (2-tailed) 655 <001 203 <001 735 885 238 575 575 <001 004
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
¥10  Pearson Correlation kT 016 -.086 -107 028 046 4117 10007 -107 1 -110 429"
Sig. (2-tailed) <001 931 652 575 883 808 024 <001 575 561 018
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
11 Pearson Correlation -.083 848" 277 848" 130 078 -.299 -110 848" -110 1 5547
Sig. (2-tailed) 662 <001 138 <001 494 682 109 561 <001 561 00
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
TOTAL Pearson Correlation 405 684" 573" 5317 436 s707 440 429 516 429 5547 1
Sig. (2-tailed) 027 <001 <001 003 016 001 015 018 004 018 001
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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HASIL VALIDITAS VARIABEL KEAKTIFAN BELAJAR SISWA (Y)

Correlations
Y1 ) Y32 Y4 Y5 Yo Y7 Ye Yo Y10 Yt TOTAL
Y1 Pearson Cofralasan 1 196 155 157 1.0007 196 157 196 284 10007 157 049"
Sig (2tailed) v 299 a4 407 <00 299 407 205 188 <001 407 <001
N 30 o 2 3 30 30 3o 0 0 ] 30 30
Y2 Pearson Comstason 196 v -0 23 %6 10007 M3 10000 e 196 13 66
Sig. QAailey 209 L S, %8 a8 <Dot 289 | =00% 456 W2/ <001
K 30 20 0 0 30 30 0 0 10 30 ) 0
¥a Pearson Comelaton A58 -110 1 m A58 -110 an -110 771 A5 an 375‘
8ig- (2-talled) A4 S61 | 00 367 M4 561 00 367 | 2 561 <0 0 M40 367 0041
N 30 LI 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Y4  Pearson Cormelaton 157 213 an 1 157 73 1000 23 298 157 1000" 680"
Sig (Cuailad) 407 260 367 a7 258 =001 258 110 407 <001 <001
L 30 3 3 = 30 30 ELE 36 - £ 3 3
Y8  PearsonComsiston  1000” 196 155 157 1 196 157 196 244 10007 157 640
Stg. (Htailed) g =% | 289 414 o7 296 407 299 194 =001, 407 <001
! N | 30 0 0 30 20 30 30 30 30 20 30 30
Y8  FPesssnComelaton 196 100" -0 3 19 LM ST L . )
Slg Rdallsay 0 209 <00V 561 289 298 000 288 <001 456 208 250 <001
N U 30 30 30 30 30 a0 0 30 n 30 30 30
Y7 Pearsan Comslston 157 213 179 1000" 157 212 1 213 208 157 1000”  gs0”
Sig(uiled) 407 258 367 <001 &7 256 2/ MO 407 <001 <o)
N S 1 S U, [N, | S ) 30 30 L 30
Yo Pearson Comralaton 198 1000  -110 213 196 100" 3 1 41 156 13 0"
Sig. (Mtailed) 298 <00t 561 259 299 <001 259 456 299 258 <001
N 3% 3 W 3 L 30 30 30 I | 2
Y0  PeamonComsiaton 244 4 M7 28 a4 0 w8 1 1 e 298 8807
Sig (tailad) . L As6 Q0% 110 A% %6 1o 456 I | SS— L 1, L
. 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30
Y10 Pearson Comsiston  1.000" 186 155 157 1000 196 157 186 24 1 157 549"
Sig (Maled)  <00f 289 A4 407 <001 298 407 299 184 . Mo7 <001
N _ /] a3 %y 0 39y et 9 0T WL A
Y11 Pearsun Conelason 157 213 17T 10007 157 213 1.0007 213 208 157 1 880"
Sig (dualled) 407 259 367 <001 407 258 <00t 280 10 407 <001
N 30 0 3 £ 30 3 3 30 0 K 30 30
TOTAL PeamunComsiston 6437 616 S 6807 6407 6167 e80T 816 5800 640 6807 1
Sig. (24ailed) <001 <001 041 <001 <001 <001 <001 <00t <001 <000 <001 )
N 30 0 20 £ 30 30 a0 20 9 30 30 0

** Corralation is significant at the 0.01 lavel (2-tailed).
* Corrslation is significand at the 0 05 bl (2-1ailed)
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HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL PENGUATAN OLEH GURU (X)

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based an all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

674 11
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HASIL UJI RELIABILITAS VARIABEL KEAKTIFAN BELAJAR SISWA(Y)

Case Processing Summary

M %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based an all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

836 11
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HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR SEDERHANA

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Maodel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17.894 4.015 4456 =00
FEMGLATAMN 560 124 649 4.509 =001 1.000 1.000
(REINFORCEMEMNT)
GURU X)

a. Dependent Variahle: KEAKTIFAN BELAJAR SISWA ()
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HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardize

d Residual

I 30
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 258650480

Most Extreme Differences Absolute 093
FPositive 062

Megative -.093

Test Statistic 083
Asymp. Sig. (2-tailed)® 2004
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. A22
999% Confidence Interval  Lower Bound 710

Lpper Bound 733

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefars Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e, Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

2000000,
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HASIL UJI LINIERITAS
ANOVA Table
sum of
Squares Mean Square F Sig.
KEAKTIFAM BELAJAR Between Groups  (Combined) 185.717 12 15.476 1.734 146
A0 (37) ~ FIETE AT Lineari 141,953 1 141953 15.903 001
(REINFORCEMENT) |ne.ar.|ty ) ; : : : :
GURU (9 Deviation from Linearity 43.763 11 3.978 446 812
Within Groups 151.750 17 8.926
Total 337 467 28
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HASIL UJI T PARSIAL

Coefficients®
Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 17.894 4015 4 456 <.001
PENGUATAN 560 124 649 4.509 =001 1.000 1.000
(REINFORCEMEMNT)
GURLU )

a. Dependent Variahle: KEAKTIFAN BELAJAR SISWA [v)
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HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINAN (R?)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Maodel F R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 G497 A2 400 2.642 1.780

a. Predictors: (Constant), PENGUATAM (REINFORCEMENT) GURLU ()
b. DependentVariable: KEAKTIFAN BELAJAR SISWA (Y)
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PENGARUH PEMBERIAN PENGUATAN (REINFORCEMENT)
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